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ABSTRAK 
 Dini Erliani. “Pengaruh Karakteristik Perusahaan, Corporate 
Governance, Dan Konsentrasi Kepemilikan Pada Terhadap Pengungkapan 
Enterprise Risk Management Pada Perusahaan Property Dan Real Estate Yang 
Terdaftar Di BEI Periode 2014-2018”. Skripsi. Tegal : Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis, Universitas Pancasakti Tegal. 2019. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas 
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM),untuk mengetahui 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management (ERM), untuk mengetahui pengaruh komite audit perusahaan 
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM), untuk mengetahui 
pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management (ERM), untuk mengetahui konsentrasi kepemilikan terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM), untuk mengetahui pengaruh 
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Komite Audit, Ukuran Dewan Komisaris, dan 
Konsentrasi Kepemilikan terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Management. 
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan disektor 
properti dan real estate yang terdaftar di BEI selama tahun 2014-2018. Sampel 
dalam penelitian ini yaitu 8 perusahaan. Metode dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan analisis regresi berganda 
Hasil penelitian menunjukan bahwa H1menyatakan bahwa Profitabilitas  
tidak berpengaruh  terhadap pengungkapan Enterprise Risk Manajement. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil analisis data penelitian ini diperoleh nilai sig. 
0,219>0,05. H2 menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Manajement. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil analisis data penelitian ini diperoleh nilai sig. 0,382>0,05. H3 
menyatakan bahwa Komite Audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Manajement. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis data 
penelitian ini diperoleh nilai sig. 0,699>0,05. H4 menyatakan bahwa Ukuran 
Dewan Komisaris berpengaruh  terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Manajement. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis data penelitian ini 
diperoleh nilai sig. 0,017>0,05. H5 menyatakan bahwa Konsentrasi Kepemilikan 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Risk Manajement. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil analisis data penelitian ini diperoleh nilai sig. 
0,970>0,05. 
Kata Kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Komite Audit, Ukuran Dewan 
Komisaris, Konsentrasi Kepemilikan, Enterprise Risk 
Management. 
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ABSTRAK 
Dini Erliani. “Effect of Corporate Characteristics, Corporate 
Governance, and Concentration of Ownership on Enterprise Risk Management 
Disclosures on Property and Real Estate Companies Listed on the Stock 
Exchange for the 2014-2018 Period ". Essay. Tegal: Faculty of Economics and 
Business, Tegal Pancasakti University. 2019. 
The purpose of this study was to determine the effect of profitability on 
Enterprise Risk Management (ERM) disclosures, to determine the effect of 
company size on Enterprise Risk Management (ERM) disclosure, to determine the 
effect of corporate audit committees on Enterprise Risk Management (ERM) 
disclosures, to determine the effect of size board of commissioners regarding 
Enterprise Risk Management (ERM) disclosures, to determine ownership 
concentration towards Enterprise Risk Management (ERM) disclosures, to 
determine the effect of Profitability, Company Size, Audit Committee, Board of 
Commissioners Size, and Concentration of Ownership on Enterprise Risk 
Management Disclosures. 
The population used in this study is a company in the property and real 
estate sector which was listed on the Stock Exchange during 2014-2018. The 
sample in this study is 8 companies. The method in this study is using multiple 
regression analysis 
The results of the study show that H1 states that profitability does not 
affect the disclosure of Enterprise Risk Management. This is evidenced by the 
results of the analysis of this research data obtained sig. 0.219> 0.05. H2 states 
that Company Size does not affect the disclosure of Enterprise Risk Management. 
This is evidenced by the results of the analysis of this research data obtained sig. 
0.382> 0.05. H3 stated that the Audit Committee had no effect on the disclosure 
of Enterprise Risk Management. This is evidenced by the results of the analysis of 
this research data obtained sig. 0.699> 0.05. H4 states that the Board of 
Commissioners' Size has an effect on the disclosure of Enterprise Risk 
Management. This is evidenced by the results of the analysis of this research data 
obtained sig. 0.017> 0.05. H5 states that Ownership Concentration has no effect 
on the disclosure of Enterprise Risk Management. This is evidenced by the results 
of the analysis of this research data obtained sig. 0.970> 0.05. 
Keywords: Profitability, Company Size, Audit Committee, Board of       
Commissioners Size, Ownership Concentration, Enterprise Risk 
Management. 
 
 
 
vi 
  
PENGARUH KARAKTERISTIK PERUSAHAAN, CORPORATE 
GOVERNANCE DAN KONSENTRASI KEPEMILIKAN TERHADAP 
PENGUNGKAPAN ENTERPRISE RISK MANAGEMENT PADA 
PERUSAHAAN PROPERTY DAN REAL ESTATE YANG TERDAFTAR DI 
BEI PERIODE 2014-2018 
 
Oleh : 
DINI ERLIANI 
NPM : 4115500058 
 
Disetujui Oleh Pembimbing 
Pembimbing I      Pembimbing II 
 
 
Jaka Waskito,S.E.,MSi.    Amirah, S.EI, M.Sc  
 
 
NIPY. 56502031968     NIPY. 165629111984 
     
Tanggal :             Tanggal :  
 Mengetahui, 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
 
 
 
 
Dr. Dien Noviany R., S.E, M.M 
NIPY. 12351131972 
 
 
 
v 
  
PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI 
Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa proposal penelitian untuk 
skripsi berjudul : 
PENGARUH KARAKTERISTIK PERUSAHAAN, CORPORATE 
GOVERNANCE DAN KONSENTRASI KEPEMILIKAN TERHADAP 
PENGUNGKAPAN ENTERPRISE RISK MANAGEMENT PADA 
PERUSAHAAN PROPERTY DAN REAL ESTATE YANG TERDAFTAR DI 
BEI PERIODE 2014-2018 
Yang diajukan oleh Dini Erliani, NPM 4115500058 Pada tanggal 6 April 2019 
dan dinyatakan memenuhi syarat untuk diterima. 
 
Disetujui Oleh Penguji 
Penguji I       Penguji II 
 
 
Jaka Waskito,S.E.,MSi.    Amirah, S.EI, M.Sc  
NIPY. 56502031968     NIPY. 165629111984 
     
Tanggal :             Tanggal :  
 Mengetahui, 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
 
 
 
 
Dr. Dien Noviany R., S.E, M.M 
NIPY. 12351131972 
 
 
vi 
  
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT atas segala Karunia-Nya, 
sehingga penulis diberi kesempatan untuk menyelesaikan proposal penelitian 
untuk skripsi dengan judul “Pengaruh Karakteristik Perusahaan, Corporate 
Governance, Dan Konsentrasi Kepemilikan Terhadap Pengungkapan Enterprise 
Risk Management Pada Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di 
BEI Periode 2014-2018”. Proposal skripsi ini disusun sebagai salah satu 
persyaratan untuk menyelesaikan program studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Jurusan Manajemen Universitas Pancasakti Tegal. 
Proposal ini tidak mungkin terselesaikan dengan baik tanpa adanya 
dukungan, bimbingan, pengarahan, bantuan serta doa dari berbagai pihak. Oleh 
karena itu, dalam kesempatan ini penulis dengan ketulusan hati mengucapkan 
terima kasih kepada: 
1. Dr. Dien Noviany R, S.E., M.M, Akt, CA, selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Jaka Waskito, S.E, M.Si., selaku dosen pembimbing I yang begitu sabar 
dalam memberikan bimbingan, dukungan serta waktu luang sehingga 
penulis bisa menyelesaikan proposal skripsi ini. 
3. Amirah, S.EI, M.Sc., selaku dosen pembimbing II yang dengan penuh 
kesabaran dalam membimbing sehingga penulis proposal skripsi ini 
dapat  terselesaikan. 
vii 
1 
 
 
4. Dr. Gunistiyo, M.SI selaku Dosen Wali dari program Manajemen 
A. 
5. Dan kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, 
yang telah         banyak membantu sehingga proposal skripsi ini 
dapat terselesaikan dengan baik. 
 
Penulis menyadari bahwa proposal skripsi ini masih banyak 
kekurangan. Oleh karena itu, segala bentuk saran dan kritik yang 
membangun akan diterima dengan senang hati demi kesempurnaan skripsi 
ini. 
 
  Tegal,  April 
2019 
 
 
                    
Dini Erliani 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
  MOTTO 
 Janganlah mudah berputus asa dalam menghadapi masalah, 
namun harus terus berusaha untuk menyelesaikannya. 
 Menjadi perempuan itu indah, menjadi muslimah itu sangat 
indah, menjadi mukminah jauh lebih indah dan menjadi 
sholehah adalah pilihan. 
 Bahagia tanpa syarat dan bersyukur tanpa batas, karena bahagia 
itu pilihan  dan bersyukur itu harus. 
 
PERSEMBAHAN 
Skripsi ini kupersembahkan kepada: 
1. Kedua orang tuaku tercinta yang 
telah memberikan motivasi 
terbesar, tiada henti memberikan 
doa dan dukungan 
ix 
3 
 
 
2. Adik-adikku tersayang yang 
selalu dan terus menghiburu dan 
memberikanku semangat. 
3. Sahabat-sahabat terbaikku yang 
menemani, menghibur, 
memberikan dukungan dan tak 
henti mendoakan, Ayu 
Listianingrum dan Riski Yakub 
4. Almamaterku Universitas 
Pancasakti Tegal 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................... ii 
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ............................................................... iii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................... iii 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......................................................................... iv 
ABSTRAK ............................................................................................................... v 
HALAMAN JUDUL .............................................................................................. vi 
DAFTAR ISI ......................................................................................................... vii 
x 
4 
 
 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... viii 
DAFTAR TABEL .................................................................................................. ix 
           BAB I : PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ..................................................................... 1 
B. Perumusan Masalah ............................................................................ 4 
C. Tujuan Penelitian ................................................................................ 5 
D. Manfaat Penelitian .............................................................................. 6 
            BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori ................................................................................... 7 
1. Enterprise Risk Management......................................................... 7 
2. Karakteristik Perusahaan ............................................................. 18 
3. Corporate Governance  ............................................................... 22 
4. Konsentrasi Kepemilikan ............................................................ 23 
B. Studi Penelitian Terdahulu ................................................................ 25 
C. Kerangka Pemikiran ......................................................................... 28 
D. Perumusan Hipotesis ......................................................................... 37 
                BAB III : METODE PENELITIAN 
A. Pemilihan Metode ............................................................................. 38 
B. Teknik Pengambilan Sampel ............................................................ 39 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel ................................ 41 
D. Teknik Pengumpulan Data ................................................................ 48 
 
xi 
5 
 
 
E. Teknik Pengolahan Data ................................................................... 48 
F. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis ........................................... 49 
           BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum ............................................................................. 58 
B. Hasil Penelitian ................................................................................. 66 
C. Pembahasan ...................................................................................... 81 
           BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan ....................................................................................... 91 
B. Saran ................................................................................................. 92 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 94 
LAMPIRAN  .......................................................................................................... 98 
DAFTAR GAMBAR 
 
 Gambar 
1. Kerangka 
Berfikir……………………………………………………………
..36 
2. Struktur organisasi 
BEI................................................................................... 61 
 
 
vii 
xii 
6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 
1. Ringkasan Penelitian Terdahulu ............................................................... 26 
2. Hipotesis Penelitian .................................................................................... 37 
3. Populasi Penelitian ..................................................................................... 39 
4. Sampel Penelitian ....................................................................................... 41 
5. Deferensiasi Operasional Variabel ............................................................. 46 
xiii 
7 
 
 
6. Sampel  ....................................................................................................... 66 
7. Uji Deskriptif ............................................................................................. 67 
8. Uji Normalitas ............................................................................................ 70 
9. Uji Multikolonieritas .................................................................................. 72 
10. Uji Glejser .................................................................................................. 73 
11. Uji Autokorelasi ......................................................................................... 74 
12. Uji Analisis Regresi Berganda ................................................................... 75 
13. Uji Parsial ................................................................................................... 78 
14. Uji Simultan ............................................................................................... 80 
15. Uji Koefisien Determinasi.......................................................................... 81 
 
 
 
xv 
xiv 
1 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Setiap kegiatan bisnis selalu mengandung risiko yang setara dengan 
tingkat pengembalian (return) yang didapatkan. Pada dasarnya risiko tidak 
dapat dihindari dari aktifitas bisnis perusahaan sehingga diperlukan 
manajemen risiko untuk mengatasi permasalahan ini. Manajemen risiko 
berkaitan erat dengan kelangsungan usaha perusahaan. Jika perusahaan 
melakukan  manajemen risiko, maka perusahaan dapat terhindar dari 
kerugiaan dan dapat meningkatkan laba perusahaan. Manajemen risiko adalah 
suatu rangkaian prosedur dan metodologi yang digunakaan untuk 
mengindetifikasi, mengukur, memenitor, dan mengontrol risiko yang timbul 
dari oprasional bisnis suatu perusahaan. Manajemen risiko yang ditunjukan 
untuk memastikan kesinambungan, profitabilitas, dan pertumbahan usaha 
sejalan dengan visi dan misi perusahaan. 
Menejemen risiko mulai berkembang akhir-akhir ini setelah ekonomi 
dunia mengalami kegagalan dalam usahanya karena sistem pengawasan yang 
kurang memadai. Skandal pengolahan perusahan yang di alami oleh Enron di 
Amerika Srikat,kasus Bank Duta Indonesia dan kasus-kasus yang menimpa 
perusahan besar di Amerika Srikat mencerminkan bahwa perusahan 
mengalami kebangkrutan akibat langkah yang keliru dalam 
pengolaanya.Terjadinya kasus kegagalan perekonomian meningkatkan 
kepedulian terhadap manajemen risiko. Australian dan Selandia Baru 
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menerbitkan standards Australia Of The Wold’s Risk Management 
Standard,yaitu AS/NZS 4360 pada tahun 1985. Kemudian disusul 
olehCanadian Standard, yaitu CAN/CSA-Q850-97. Pada musim gugur 2001 
Committee Of Sponsoring OrganizationOf The Treadway Commission 
(COSO, 2004) menerbitkan kerangka manajemen risiko perusahaan, yang 
menggabungkan pendekatan manajemen risiko dengan pengendalian internal. 
Di Inggris, global futures menyelenggarakan riset dalam bidang manajemen 
risiko yang dispongsori oleh Lloyd’s London dan AIRMIC, yang 
dimaksudkan untuk melihat bagaimana reaksi dunia terhadap peristiwa 11 
September tersebut. Hasilnya, pada akhir Juni 2002 mereka menerbitkan 
standar manajemen risiko yang merupakan hasil karya sebuah tim gabungan 
dari tiga organisasi manajemen risiko utama di Inggris yaitu The Institute Of 
Risk Management (IRM), dan The National Forum For Risk Management In 
The Public Sector (ALARM). 
Di Indonesia, perkembangan manajemen risiko khususnya risiko korporat 
baru dimulai sekitar tahun 2000 dengan terbitnya Peraturan Bank Indonesia 
Nomor 5 Tahun 2003 Tentang Pedoman Manajemen Risiko Perbankan yang 
mengharuskan semua bank melakukan pengelolaan risiko. Badan pengawas 
keuangan dan pembangunan (BPKP) melalui satuan tugasnya 
mengembangkan pedoman umum dan asesmen risiko dilingkungan BUMN 
Nomor: Kep – 117/M-MBU/2002 tanggal 1 Agustus 2002, tentang Penerapan 
GCG BUMN (2003) untuk perusahaan terbuka (Tbk) ada keputusan ketua 
badan pengawas pasar modal. 
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Manajemen risiko perusahaan yang terintegrasi atau disebut juga dengan 
Enterprise Risk Management merupakan strategi yang digunakan oleh 
perusahaan dalam mengelola risiko yang dihadapi oleh perusahaan dan 
mengevaluasi serta mengontrol pengendalian risiko yang telah dilakukan oleh 
suatu perusahaan, Semakin kompleks aktivitas bisnis suatu perusahaan maka 
semakin besar pula risiko yang harus dihadapi oleh perusahaan tersebut, oleh 
sebab itu diperlukan manajemen risiko dapat diandalkan. Enterprise Risk 
Management dapat membantu dalam menyusun informasi risiko yang lebih 
efektif yang dapat menangani berbagai aspek risiko seperti risiko kredit, 
risiko pasar, dan risiko operasional secara komprehensif dan integtatif serta 
transfer risiko dalam upaya memaksimalkan nilai perusahaan. Adanya 
Enterprise Risk Management memungkinkan perusahaan untuk memberikan 
informasi ini secara financial dan nonfinancial kepada pihak luar tentang 
profil risiko dan juga berfungsi sebagai signal komitmen mereka untuk 
manajemen risiko (Hoyt, 2010:45-52). 
Dalam perekonomian modern seperti saat ini, karakteristik dalam suatu 
perusahaan perlu dilakukan dalam menghadapi risiko yang ada dalam 
perusahaan seperti halnya profitabilitas dan ukuran perusahaan. Manajemen 
risiko juga sangat berkaitan dengan pelaksanaan mekanisme corporate 
governance  dengan proksi proporsi komite audit dan ukuran dewan 
komisaris. Sebagian besar manajemen risiko diamati oleh komite audit untuk 
mencapai manajemen risiko yang sesuai dan mampu meningkatkan 
pertanggungjawaban manajemen. Keberadaan dewan komisaris dapat 
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mempengaruhi tingkat pengungkapan ERM  karena dewan komisaris 
merupakan dituntut untuk melakukan pengungkapan manajemen risiko. Dan 
konsentrasi kepemilikan juga perlu  dilakukan perusahaan untuk mengelola 
risiko secara efektif dan bukan hanya sekedar menghilangkan risiko. Apapun 
entitas bisnisnya, semua menghadapi banyak risiko yang jika tidak 
diidentifikasi dan diintegrasikan dalam strategi bisnis secara keseluruhan 
dapat mengakibatkan hilangnya pendapatan perusahaan atau terjadinya 
kegagalan bisnis.  
Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi pengungkapan ERM salah satunya hasil dari penelitian 
Adnan(2014:89-105) menunjukan bahwa ukuran perusahaan dan jumlah 
dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan ERM, selain itu hasil 
penelitian Sari (2013:23-34) menunjukan bahwa RCM, ukuran perusahaan 
dan konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkapan ERM. 
Hasil penelitian Syifa’ (2013:89-109) menunjukan ukuran perusahaan, 
konsentrasi kepemilikan dan CRO berpengaruh terhadap pengungkapan 
ERM. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang terdapat dilatar belakang masalah penelitian, 
maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management (ERM)? 
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2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Managemet (ERM)? 
3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management (ERM)? 
4. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management (ERM)? 
5. Apakah konsentasi kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management (ERM)? 
6. Apakah profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit, ukuran dewan 
komisaris, dan konsentasi kepemilikan berpengaruh terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management(ERM)? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian, maka 
tujuan penelitian ini untuk : 
1. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management (ERM). 
2.  Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management (ERM). 
3. Mengetahui pengaruh komite audit perusahaan terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM). 
4. Mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM). 
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5. Mengetahui konsentrasi kepemilikan terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management (ERM). 
6. Mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit, 
ukuran dewan komisaris, dan konsentrasi kepemilikan terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM). 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Manfaat teoris 
Sebagai bahan pembelajaran untuk lebih menambah wawasan 
keilmuan khususnya yang berkaitan dengan manajemen keuangan tentang 
profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit, ukuran dewan komisaris 
dan konsentrasi kepemilikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 
dapat bermanfaat bagi penelitian-penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini mampu memberikan gambaran bahwa pengungkapan 
Enterprice Risk Manajement itu perlu diungkapkan dalam laporan 
keuangan dengan tujuan memberikan informasi tentang risiko-risiko yang 
akan dihadapi perusahaan dalam setiap kegiatannya bagi para pemangku 
kepentingan, sehingga dapat mengetahui bagaimana kondisi perusahaan 
dari sisi risiko yang akan dihadapi perusahaan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Enterprise Risk Management 
a. Definisi Enterprise Risk Management 
Komite Nasional Kebijakan Governance KNKG (2012) 
mendefinisikan risiko sebagai suatu yang dapat mempengaruhi 
sasaran organisasi. Salah satu bagian risiko adalah ketidakpastian, 
baik dari sesuatu yang sudah diketahui maupun dari suatu yang belum 
diketahui. Dengan demikian, strategi yang baik yaitu strategi yang 
mampu memperhatikan risiko-risiko yang mungkin terjadi, baik dalam 
konteks internal maupun eksternal organisasi, dan melakukan 
antisipasi perlakuan risiko jika memang risiko tersebut menjadi 
kenyataan. 
Djojosoedarso (2003:2) dengan mengutip pendapat  dari 
beberapa para ahli dapat menyimpulkan bahwa risiko merupakan 
kemungkinan terjadinya sesuatu yang merugikan yang tidak dapat 
diduga atau yang tidak diinginkan. Menurut Djojosoedarso (2003:3), 
risiko dapat dibedakan menjadi beberapa macam cara, yaitu: 
1). Berdasarkan sifatnya dibedakan menjadi risiko yang tidak 
disengaja (risiko murni), risiko yang disengaja (risiko spekulatif), 
10 
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risiko fundamental, risiko fundamental, risiko khusus, dan risiko 
dinamis. 
2). Berdasarkan dapat-tidaknya risiko tersebut dialihkan kepada pihak 
lain dapat dialihkan kepada pihak lain, terdiri dari risiko yang dapat 
dialihkan kepada pihak lain. 
3) Berdasarkan sumber atau penyebab timbulnya risiko dapat 
dibedakan kedalam risiko intern dan risiko ekstern. 
Secara sederhana, manajemen risiko dapat diartikan sebagai 
pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dalam penggulangan risiko, 
terutama risiko yang dihadapi oleh organisasi atau perusahaan, 
keluarga, dan juga masyarakat. Jadi, manajemen risiko mencakup 
kegiatan merencanakan, mengorganisir, menyusun, memimpin, dan 
mengawasi (termasuk mengevaluasi) program penanggulangan risiko 
perusahaan (Djojosoedarso, 2003:4). 
Committee of sponsoring Organizations of the Treadway 
Commission (COSO, 2004) mendefinisikan ERM sebagai berikut: 
“Enterprise risk management is a process, effected by an entiny’s 
board of directors, management and other personnel, applied in 
strategy setting and across the enterprise, desaind to identify potential 
events that may affect the entity, and manage risk to be within its risk 
appetite, to provide reasonable assurance regarding the achievement 
of entity objectives” 
9 
 
 
Definisi tersebut mencerminkan bahwa konsep dasar Enterprise Risk 
Management, yaitu:  
1).Sebuah proses, yang sedang berlangsung dan mengalir melalui 
suatu entitas. 
2).Sebagai akibat dari setiap orang dalam tingkat organisasi. 
3).Diterapkan dalam pengaturan strategi. 
4).Diterapkan diseluruh perusahaan, pada setiap tingkat dan unit, dan 
termasuk dalam meriview pengambilan tingkat entitas portofolio 
yang berisiko. 
5).Dirancang untuk mengenali peluang kejadian yang jika terjadi akan 
mempengaruhi jalannya usaha dan organisasi. 
6).Mampu untuk memberikan keyakinan yang memadai kepada 
manajemen entitas dan dewan direksi, dan  
7).Diarahkan untuk pencapaian tujuan. 
Manajemen risiko menurut (Hanafi,2016:18) adalah Suatu 
sistem pengelolaan risiko yang dihadapi oleh perusahaan secara 
komprehensif untuk tujuan meningkatkan nilai perusahaan. 
Manajemen risiko yang dipilih pada setiap perusahaan yang pada 
umumnya berbeda satu sama lain, walaupun perusahaan-perusahaan 
tersebut dalam industri yang sejenis yang mungkin akan menghadapi 
risiko yang serupa. Hal tersebut, dikarenakan manajemen yang 
berbeda memiliki strategi pengelolaan, toleransi terhadap risiko, dan 
tujuan yang berbeda pula. Sehingga penting bagi investor untuk lebih 
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memperhatikan kunci risiko bisnis dan bagaimana setiap risiko 
tersebut dapat dikelola oleh perusahaan. 
Menurut Hanafi (2016:09) Manajemen risiko pada dasarnya 
dilakukan melalui proses-proses sebagai berikut: 
1).Mengidentifikasi, mengukur, dan menilai tipe atau jenis risiko yang 
mungkin dihadapi oleh perusahaan;  
2).Memilih metode atau tidakan strategis yang tepat untuk mengontrol 
sebuah risiko, termasuk menentukan apakah dengan 
menghindari risiko, mengurangi risiko, atau memindahkan 
risiko ke pihak lain; dan  
3).Memonitor dan mengawasi semua tindakan yang direncanakan 
untuk mengatasi risiko yang mungkin dihadapi. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Enterprise Risk Management 
COSO ERM framework (2004:07) menyajikan empat kartegori 
tujuan ERM sebagai berikut:  
1).Strategis yaitu dilakukan untuk mencapai tujuan, sejalan 
denganmendukung misinya. 
2). Operasi yaitu penggunaan sumber daya yang efekif dan efisien 
3).Pelaporan yaitu berkaitan dengan keandalan pelaporan yang 
bersangkutan, dan  
4).Kepatuhan yaitu kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 
berlaku. 
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Sedangkan tujuan ERM menurut KNKG (2012:68) yaitu:  
1).Mengurangi kejutan yang kurang menyenangkan. 
2).Meningkatkan hubungan dengan para  pemangku kepentingan. 
3).Meningkatkan reputasi perusahaan. 
4).Meningikatkan efektifitas dan efisiensi manajemen, dan  
5).Lebih memberikan jaminan yang wajar atas pencapaian sasaran 
perusahaan. 
ERM merupakan salah satu strategi yang digunakan untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Tujuan tersebut dapat tercapai apabila 
aktivitas operasi perusahaan terlaksana dengan efektif dan efisien. 
Proses pencapaian tujuan perusahaan tersebut akan dilaporkan kepada 
pemangku kepentingan sebagai bentuk pertanggung jawaban dan 
transparansi pihak manajemen. Dan keberhasilan ERM akan membuat 
perusahaan lebih mudah untuk mecapai tujuannya, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan suatu hubungan perusahaan dengan para 
pemangku kepentingan dan meningkatkan reputasi perusahaan. 
Manfaat suatu manajemen risiko bagi perusahaan menurut 
Djojosoedarso (2003:5) yaitu:  
1). Memberikan bantuan langsung untuk upaya peningkatan 
keuntungan perusahaan karena adanya pengurangan biaya 
melalui upaya pencegahan.  
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2).Menyumbangkan secara tidak langsung kepada pencapaian 
keuntungan perusahaan melalui beberapa cara, dan salah 
satunya yaitu kerena adanya suatu masalah ketidakpastian sudah 
tertangani dengan baik oleh manajer risiko, maka dengan itu 
dapat mengurangi keraguan-keraguan dalam pengambilan 
keputusan yang dapat memberikan keuntungan. 
3). Ketenangan hati yang dihasilkan oleh cara pengelolaan risiko 
murni yang baik, maka akan menjadi barang non-ekonomis yang 
sangat berharga bagi perusahaan.  
4).  Keberhasilan dalam mengelola risiko murni juga dapat membantu 
kepentingan pihak lain, seperti karyawan perusahaan, agar dapat 
menunjukan wujud tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 
masyarakat, sehingga perusahaan akan mendapatkan simpati 
masyarakat. 
 
c. Komponen Enterprise Risk Management 
Menurut COSO (2004:02), ERM terdiri dari delapan 
komponen yang saling berhubungan. Komponen kedelapan tersebut 
yaitu: 
1) Internal environment 
Komponen lingkungan internal menggambarkan kondisi internal 
perusahaan yang mencakup kultur manajemen, integritas 
manajemen, dan perspektif manajemen dalam menghadapi risiko, 
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informasi mengenai struktur organisasi dan pendelegasian 
wewenang. Dalam komponen ini salah satu contohnya yaitu 
dalam penyajian informasi mengenai tugas dan wewenang dewan 
komisaris, komite audit, dan pihak internal perusahaan lainnya. 
2) Objective setting 
Komponen penentuan tujuan ini merupakan suatu keharusan 
dalam manajemen perusahaan agar dapat mengidentifikasi dan 
mengelola risiko yang dihadapi perusahaan, informasi yang 
disajikan dalam komponen penentuan tujuan berupa informasi 
visi dan misi perusahaan serta strategi yang diambil pihak yang 
berwewenang untuk mengantisipasi risiko perusahaan. 
3) Event identification 
Komponan ini mengidentifikasi kejadian-kejadian potensial yang 
terjadi dilingkungan internal maupun eksternal perusahaan yang 
dapat mempengaruhi penentuan tujuan perusahaan. Dalam 
pengungkapan manajemen risiko komponen identifikasi risiko 
mengidentifikasi risiko keuangan, risiko kepatuhan, risiko 
teknologi, risiko ekonomis, dan risiko reputasi. 
4) Risk assessement 
Risk assessement merupakan komponen yang menilai sejauh mana 
dampak dari kejadian yang memiliki indikasi merugikan dapat 
mengganggu pencapaian tujuan perusahaan. Penilaian risiko dapat 
diukur secara kualitatif maupun kuantitatif. Contoh kualitatif 
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yaitu menilai risiko dengan menggunakan kuisioner untuk 
reviews audit internal. Sedangkan kuantitatif menilai risiko 
berdasarkan angka yang diperoleh dari masing-masing nilai 
pengukuran risiko. 
5) Risk response 
Komponen ini merupakan komponen penting dalam penyelesaian 
atas dampak dari suatu risiko. Sikap atas risiko yang terjadi 
diperusahaan dapat berupa: 
a) Avoidance, yaitu diberhentikan aktifitas atau pelayanan yang 
menyebabkan risiko. 
b) Reduction, yaitu langkah-langkah untuk mengurangi 
likelihood (kemungkinan) atau impact (dampak) dari risiko. 
Dalam hal ini apabila perusahaan memiliki target penjualan, 
hal ini bertujuan untuk langkah mengurangi risiko dalam hal 
produksi. 
c) Sharing, yaitu mengalihkan atau menanggung bersama risiko 
atau sebagian dari risiko dengan pihak lain. 
d) Acceptance, yaitu menerima risiko yang terjadi biasanya 
dalam konteks risiko yang relatif kecil serta tidak ada upaya 
khusus yang dilakukan. 
6) Control activities 
Komponen aktifitas pengendalian berperan dalam penyusunan 
kebijakan-kebijakan serta prosedur-prosedur untuk menjamin 
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sikap atas risiko yang diambil telah efektif atau tidak untuk 
perusahaan. Aktifitas pengendalian memerlukan lingkungan 
pengendalian yang berupa : integritas dan nilai etika, kompensasi, 
kebijakan dan praktik-praktik SDM, budaya organisasi, filosofi, 
dan gaya kepemimpinan manajemen, struktur organisasi dan 
wewenang serta tanggung jawab pihak internal perusahaan. 
Dalam aktifitas pengendalian sebaiknya dapat terintegrasi dengan 
manajemen risiko sehingga perusahaan dapat menggunakan 
sumber daya secara optimal. Contohnya dalam aktifitas 
pengendalian berupa pemisahan tugas pihak internal agar dapat 
lebih mudah untuk mengidentifikasi suatu risiko yang terjadi. 
7) Information and communication 
Dalam komponen ini menjelaskan mengenai penyampaian 
informasi perusahaan yang relevan terhadap pihak pengguna 
informasi keuangan melalui media komunikasi yang sesuai. 
Fokus komponen ini yaitu mengenai kualitas informasi. Hal ini 
jika dikaitkan dalam pengungkapan manajemen risiko dapat 
meningkatkan kualitas pelaporan manajemen risiko. 
8) Monitoring 
Monitoring merupakan proses akhir manajemen risiko yang 
memberikan informasi mengenai proses pengawasan yang 
dilakukan oleh pihak yang berwewenang terhadap kinerja pihak 
internal perusahaan lainnya. Salain itu, yang dikarenakan adanya 
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kendala yang terdapat dalam proses monitoring yaitu pelaporan 
yang tidak lengkap dan tidak relevan. Kendala tersebut dapat 
terjadi karena beberapa faktor yaitu sumber informasi, materi 
pelaporan dan arahan bagi pelaporan yang kurang tepat. 
 
d. Pengungkapan Enterprise Risk Management 
(Chariri, 2007) mengatakan bahwa pengungkapan merupakan 
penyediaan dan penyampaian informasi yang bermanfaat bagi pihak 
yang berkepentingan untuk memenuhi kebutuhan informasi sebagai 
bahan pengambilan keputusan. Pengungkapan memiliki tiga konsep, 
yaitu pengungkapan yang cukup (adequate), wajar (fair), dan lengkap 
(full). Pengungkapan risiko merupakan hal yang paling utama dalam 
pelaporan keuangan, karena pengungkapan risiko perusahaan adalah 
dasar dari praktik akuntansi dan investasi. Selain itu, pengungkapan 
risiko merupakan bagian dari prinsip transparansi dalam penerapan 
good corporate governance. 
Pengungkapan manajemen risiko oleh perusahaan tergantung 
pada karakteristik masing-masing perusahaan yang bersangkutan. 
Belkaoi (2000) menyebutkan tujuan pengungkapan risiko, yaitu:  
1). Menjelaskan item-item yang diakui dan menyediakan ukuran yang 
relevan bagi item-item tersebut, selain ukuran dalam laporan 
keuangan. 
17 
 
 
2). Menjelaskan item-item yang belum diakui dan menyediakan 
informasi untuk membantu investor dan kreditor dalam 
menentukan risiko dan item-item yang potensial untuk diakui dan 
yang belum diakui 
3). Menyedikan informasi penting yang dapat digunakan oleh 
pengguna laporan keuangan untuk membandingkan 
antarperusahaan dan antartahun. 
4). Menyediakan informasi mengenai aliran kas masuk dan keluar di 
masa mendatang,dan 
5). Membantu investor dalam menetapkan return dan investasinya. 
Pengungkapan risiko di Indonesia sudah mulai mendapat 
perhatian yang tinggi dari pemerintah. Hal ini dapat dilihat dari 
dikeluarkannya berbagai peraturan yang mengharuskan perusahaan 
untuk melakukan manajemen risiko dalam laporan tahunannya. 
Peraturan terbaru mengenai pengungkapan manajemen risiko 
diantaranya adalah Exposure Draft (ED) PSAK No. 60 tahun 2010 
tentang pengungkapan instrument keuangan, dan keputusan ketua 
Bapepam dan LK Nomor: Kep-431/BL/2012 tentang penyempaian 
laporan tahunan emiten atau perusahaan publik. 
Exposure Draft (ED) PSAK No. 60 Tahun 2010 tentang 
pengungkapan instrumen keuangan mensyaratkan entitas untuk 
mengungkapkan informasi sehingga para pengguna laporan keuangan 
dapat mengevaluasi jenis dan tingkat risiko yang timbul dari instumen 
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keuangan.Pengungkapan informasi tersebut berupa pengungkapan 
kualitatif dan pengungkapan kuantitatif. Dalam pengungkapan 
kualitatif, entitas harus mengungkapkan eksposur risiko, bagaimana 
risiko timbul, tujuan, kebijakan, dan proses pengelolaan risiko serta 
metode pengukuran risiko. Sedangkan untuk pengungkapan 
kuantitatif, entitas disyaratkan mengungkapkan risiko kredit, risiko 
likuiditas, dan risiko pasar, dan termasuk juga membuat analisa 
sensitivitas setiap jenis risiko pasar. 
Menurut keputusan ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-
431/BL/2012 tentang penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau 
perusahaan Publik, pengungkapan manajemen risiko merupakan 
bagian dari pengungkapan corporate governance. Dalam peraturan 
tersebut disebutkan bahwa sistem manajemen risiko yang diterapkan 
oleh perusahaan, paling kurang mengenai:  
(a) Gambaran umum mengenai sistem manajemen risiko 
perusahaan.(b) Jenis risiko dan cara pengelolaannya,dan 
(c) Reviuw atas efektivitas sistem manajemen risiko perusahaan. 
 
2. Karakteristik Perusahaan 
Karskteristik yang dapat mempengaruhi pengungkapan Enterprise 
Risk Management yaitu tipe sektor industi, ukuran perusahaan, 
profitabilitas, gearing, likuiditas dan cross-listing. Tetapi peneliti hanya 
mengambil dua variabel yaitu sebagai berikut: 
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a. Profitabilitas 
Menurut Brigham dan Houston (2001:89), profitibilitas adalah 
hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan. Sedangkan 
rasio profitabilitas adalah sekelompok rasio yang memperhatikan 
pengaruh gabungan dari likuiditas, manajemen aktiva, dan hutang 
terhadap hasil operasi.  
Menurut Gumanti (2011: 114), rasio profitabilitas adalah rasio 
yang menunjukan seberapa mampu perusahaan dalam menghasilkan 
laba, baik dari penjualan yang ada maupun dari asset total yang 
dimiliki. Sedangkan menurut Van Horne dan Wachowicz (2012:180), 
rasio profitabilitas adalah rasio yang menghubungkan laba dengan 
penjualan dan investasi. Dari beberapa pengertian tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan dalam menghasikan laba dengan menggunakan sumber 
daya yang dimilikinya. 
Tingkat profitabilitas merupakan indikator keberhasilan suatu 
perusahaan terutama dalam kemampuannya dalam menghasilkan laba 
dengan memanfaatkan sumber-sumber yang dimilikinya seperti asset 
atau ekuitas. Terdapat beberapa proksi yang dapat digunakan untuk 
mengukur tingkat profitabilitas. Brigham dan Houston (2001:89) 
menyebutkan proksi profitabilitas adalah Net Profit Margin (NPM), 
Basic Earning Power Ratio (BEP), Return On Asset (ROA), dan 
Return On Equity (ROE). Sedangkan Gumanti (2011:115) 
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menyebutkan proksi profitabilitas adalah NPM, Total Asset Turnover, 
ROA, dan ROE. 
NPM atau margin laba bersih adalah rasio yang menunjukan 
pencapaian laba atas perrupiah penjualan yang dihitung dengan 
membandingkan laba yang diperoleh dengan penjualan yang 
dihasilkan. BEP adalah rasio yang menunjukan kemampuan aktiva 
prusahaan untuk menghasilkan laba operasi. Rasio ini dihitung dengan 
membagi laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) dengan total aktiva. 
ROA atau pengambilan atas ekuitas saham biasa merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur tingkat pengambilan atas investasi 
pemegang saham, rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih 
dengan ekuitas saham biasa. Total aset turnover adalah rasio yang 
menunjukan seberapa efisien aset yang terdapat diperusahaan 
digunakan untuk menghasilkan penjualan, yang dihitung dengan cara 
membandingkan besarnya aset yang dimiliki perusahaan dengan 
penjualan yang sudah dicapai. Salah satu tujuan perusahaan adalah 
untuk meningkatkan nilai pemegang saham. Hal ini dapat dilakukan 
apabila perusahaan dapat memperoleh keuntungan dalam setiap 
periode. 
b. Ukuran perusahaan 
(Sari, 2013:34-56) mengatakan bahwa Ukuran perusahaan 
merupakan nilai yang menggambarkan besar atau kecilnya 
sebuahperusahaan. Proksi yang biasa digunakan untuk mewakili 
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ukuran perusahaan diantaranya yaitu total penjualan, total asset, dan 
kapitalisasi pasar, maka semakin besar ukuran perusahaan. Dari ketiga 
pengukuran tersebut, nilai aktiva relatif lebih stabil dibandingkan 
dengan nilai kapitalisasi pasar dan penjualan dalam mengukur ukuran 
perusahaan. 
(Amran et al., 2009) mengatakan bahwa perusahaan besar 
memiliki banyak pemegang kepentingan. Oleh karena itu, semakin 
besar perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi untuk 
memenuhi kebutuhan para pemegang kepentingan (Amran et al., 
2009). Hal ini dikarenakan perusahaan dengan ukuran besar memiliki 
kegiatan usaha yang lebih kompleks yang mungkin akan 
menimbulkan dampak yang lebih besar terhadap masyarakat luas dan 
lingkungannya. Sehingga dilakukan pengungkapan informasi yang 
lebih banyak untuk menunjukan pertanggungjawaban perusahaan 
kepada publik. 
Meningkatnya total aset akan diikuti dengan meningkatnya 
model yang ditanam, sehingga tingkat penjualan semakin tinggi. 
Ketika penjualan meningkat, perputaran uang akan semakin besar 
sehingga akan menyebabkan tingginya kapitalisasi pasar. Kapitalisasi 
pasar yang tinggi akan membuat perusahaan semakin dikenal dalam 
masyarakat sehingga menyebabkan pengungkapan risiko yang 
dilakukan perusahaan semakin besar. 
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3.  Corporate Governance 
Perusahaan dengan struktur corporate governance yang kuat itu lebih 
efektif dalam manajemen risiko keuangan.Hal ini digambarkan sebagai 
pendukung pengungkapan Enterprise Risk Management, corporate 
governance yang mungkin berpengaruh terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Managementyaitu kepemilikan institusional, komposisi 
dewan komisaris, dan komite audit. Tetapi peneliti hanya mengambil dua 
variabel yaitu sebagai berikut: 
a. Komite Audit 
(Sari, 2013) mengatakan bahwa komite audit yaitu sekelompok 
orang yang dipilih dari dewan komisaris perusahaan yang bertanggung 
jawab untuk membantu auditor dalam mempertahankan 
independennya dari manajemen. Komite audit bertanggung jawab 
untuk membantu dan memelihara komunikasi antara komite audit 
dengan dewan komisaris, direksi, unit audit internal, akuntan 
independen dan manajer keuangan. Anggota komite audit diangkat 
dan diberhentikan oleh dewan komisaris dan dilaporkan kepada rapat 
umum pemegang saham (RUPS). Komite audit juga sebagai komite 
penunjang dewan komisaris diperkirakan dapat mempengaruhi praktik 
pengungkapan risiko perusahaan. Kinerja komite audit dapat 
membantu dewan komisaris dalam fungsi pengawasan, khususnya 
dalam memastikan bahwa laporan keuangan telah disajikan secara 
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wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum (KNKG, 
2006). 
b. Ukuran Dewan Komisaris 
Dewan komisaris memainkan peran penting dalam tata kelola 
diperusahaan yang listing di Bursa Efek. Dewan komisaris sebagai 
puncak dari sistem pengelolaan internal perusahaan berperan terhadap 
aktivitas pengawasan. Dengan peran dewan komisaris tersebut 
diharapkan dapat meningktkan pengungkapan risiko oleh manajemen 
melalui fungsi monitoring atas pelaporan kuangan. Besar kecilnya 
ukuran dewa komisaris bukanlah menjadi factor penentu utama dari 
efektivitas pengawasan terhadap manajemen perusahaan. 
Akan tetapi, mekanisme pengendalian tergantung pada nilai, 
norma dan kepercayaan yang diterima dalam suatu organisasi serta 
peran dewan komisaris dalam aktivitas pengendalian terhadap 
manajemen. Dalam penelitian ini jumlah dewan komisaris menjadi 
proksi untuk mewakili ukuran dewan komisaris dalam pengaruhnya 
terhadap pengungkapan risiko di perusahaan. 
 
4. Konsentrasi Kepemilikan 
(Sari, 2013) mengatakan bahwa penerbitan saham merupakan salah 
satu pilihan perusahaan ketika memutuskan untuk pendanaan perusahaan. 
Sementara itu pada sisi lain, saham merupakan instrument investasi yang 
banyak dipilih oleh para investor karena saham mampu memberikan 
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tingkat keuntungan yang menarik, saham didefinisikan sebagai sekuritas 
yang diperdagangkan dipasar modal. Saham menyatakan bahwa bukti 
kepemilikan atas suatu perusahaan apabila terdapat perusahaan yang 
menggunakan saham dalam mendanai aktivitas bisnisnya, maka 
kemungkinan besar perusahaan tersebut akan memiliki sekelompok 
pemegang kendali atas aktivitas bisnis perusahaan. Pada umumnya 
kelompok pengendali aktivitas bisnis perusahaan tersebut juga memiliki 
hak atas kepemilikan perusahaan atas dana yang mereka 
investasikan,sehingga kepemilikan perusahaan secara otomatis juga akan 
terkonsentrasi kepada kelompok yang dimaksud. 
Konsentrasi kepemilikan menggambarkan bagaimana dan siapa saja 
yang memegang kendali atas keseluruhan atau sebagian besar atas 
kepemilikan perusahaan serta keseluruhan atau sebagian besar pemegang 
kendali atas aktivitas bisnis pada suatu perusahaan.Disimpulkan 
konsentrasi kepemilikan merupakan sekelompok pengendalian atas 
aktivitas bisnis perusahaan. Sekelompok pemegang pengendalian 
memiliki hak atas kepemilikan suatu perusahaan sebesar dana yang 
mereka investasikan sehingga mereka memiliki kepentingan untuk 
memantau kondisi risiko perusahaan dengan maksud untuk mencegah 
kemungkinan dampak kerugian yang akan mereka hadapi. Konsentrasi 
kepemilikan perusahaan dapat meningkatkan kontrol manajemen 
perusahaan.Investor yang besar memiliki insentif untuk melakukan 
pengawasan yang lebih ketat dan pengendalian manajemen dalam rangka 
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mengurangi biaya agensi serta meningkatkan peran investor untuk 
memberi pengawasan pada perusahaan tempat berinvestasi. 
 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. 
Adapun hasil-hasil penelitian yang disajikan perbandingan tidak terlepas dari 
topik penelitian yaitu mengenai faktor Enterprise Risk Management. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristiono(2014) 
mengatakan bahwa yang mempengaruhi pengungkapan Enterprise Risk 
Managementyaitu Ukuran perusahaan. Menurut Amran et al., (2009) 
mengatakan bahwa yang mempengaruhi pengungkapanEnterprise Risk 
Management yaitu Diversifikasi produk, diversifikasi geografis, ukuran 
perusahaan, dan jenis industri. Menurut kumalasari (2014) mengatakan 
bahwa yang mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko yaitu Leverage 
dan profitabilitas. Menurut Mubarok dan Rohman (2013) mengatakan bahwa 
yang mempengaruhi pengungkapan risiko yaitu tipe sektor industri, cross-
listing, ukuran dewan komisaris. Menurut Utomo dan Chariri (2014) 
mengatakan bahwa yang mempengaruhi pengungkapan risiko yaitu leverage, 
jenis industri dan frekuensi rapat dewan komisaris. Adnan(2014) menunjukan 
bahwa ukuran perusahaan dan jumlah dewan komisaris berpengaruh terhadap 
pengungkapan ERM, selain itu hasil penelitian Sari (2013) menunjukan 
bahwa RCM, ukuran perusahaan dan konsentrasi kepemilikan berpengaruh 
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terhadap pengungkapan ERM. Hasil penelitian Syifa’ (2013) menunjukan 
ukuran perusahaan, konsentrasi kepemilikan dan CRO berpengaruh terhadap 
pengungkapan ERM. 
 
Tabel 1 
 Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No Penelitian Judul Analisis dan 
Hasil 
Persamaan dan Perbedaan 
1. 
Amran et 
al., 
(2009) 
Risk Reporting. 
An 
exploratory study 
on 
risk management 
disclosure in 
Malaysian annual 
Reports 
X1 : Diversifikasi 
produk 
X2 : Diversifikasi 
geografis 
X3 : Ukuran 
perusahaan 
X4 : Jenis industri 
X5 : Tingkat 
leverage 
Diversifikasi produk, 
diversifikasi 
geografis, ukuran 
perusahaan, 
dan jenis industri 
berpengaruh 
terhadap pengungkapan 
ERM. 
Sedangkan tingkat leverage 
tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan ERM. 
2. 
Mubarok 
dan 
Rohman 
(2013). 
Pengaruh 
Karakteristik 
Perusahaan Dan 
Mekanisme 
Corporate 
Governance 
Terhadap 
Pengungkapan 
Risiko Dalam 
Laporan 
Keuangan 
Interim. 
X1: Tipe Sektor 
Industri  
X2: Ukuran 
Perusahaan 
X3: Tingkat 
Profitabilitas 
Gearing 
X4: Tingkat 
Likuiditas 
 X5: Cross- 
Listing 
X6: Kepemilikan 
Institusional 
X7: Ukuran 
Dewan 
Komisaris 
X8: Komposisi 
Penelitian ini untuk 
tipe sektor industri, 
cross-listing, ukuran 
dewan komisaris, 
menunjukkan 
pengaruh secara 
positif terhadap 
pengungkapan risiko 
dalam laporan 
keuangan interim. 
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Dewan 
Komisaris 
X9:  Komite 
Audit. 
3. 
Kristiono 
dkk (2014) Pengaruh struktur 
kepemilikan, 
struktur modal, 
dan ukuran 
perusahaan 
terhadap Risk 
Manajement 
Disclosure pada 
perusahaan 
perbankan yang 
terdaftar di BEI 
X1 : Kepemilikan 
manajerial 
X2    : 
Kepemilikan 
Institusional 
X3 : Struktur 
modal 
X4 : Ukuran 
perusahaan 
Ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan ERM.  
Sedangkan kepemilikan 
manajerial, kepemilikan 
institusional, dan struktur 
modal tidak berprngaruh 
terhadap pengungkapan 
ERD. 
4. 
Kumalasar
i(2014) 
Faktor-faktor 
yang 
Berpengaruh 
Terhadap Luas 
Pengungkapan 
Manajemen 
Risiko 
 
X1 : Leverage 
X2 : Ukuran 
perusahaan 
X3 : Profitabilitas 
X4 : Reputasi 
auditor 
Leverage dan profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan ERM, 
sedangkan 
ukuran perusahaan dan 
reputasi 
auditor tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan 
5. 
Utomo 
dan 
Chariri 
(2014) 
Determinan 
Pengungkapan 
Risiko Pada 
Perusahaan 
Nonkeuangan Di 
Indonesia 
X1: Struktur 
kepemilikan 
X2: komisaris 
Independen  
X3: komite audit 
X4: leverage 
X5: jenis 
industriX6: 
frekuensi 
rapat dewan 
komisaris. 
Struktur kepemilikan 
yang terkonsentrasi 
tidak berpengaruh 
signifikan negatif, 
komisaris independen 
dan komite audit tidak 
berpengaruh 
signifikan positif, 
leverage, jenis industri 
dan frekuensi rapat 
dewan komisaris 
berpengaruh. 
6. 
Adnan 
(2014) 
Faktor-faktor 
yang yang 
mempengaruhi 
X1: Struktur 
Kepemilikan 
Publik 
ukuran perusahaan dan 
jumlah dewan komisaris 
berpengaruh terhadap 
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Luas 
Pengungkapan 
ERM 
X2: ukuran 
dewan komisaris 
X3: rapat komite 
X4: ukuran 
perusahaan 
X5: RCM 
pengungkapan ERM, 
sedangkan rapat audit, 
struktur kepemilikan public, 
dan RCM tidak berpengaruh 
luas pengungkapan ERM. 
 
7. 
Sari 
(2013) 
Pengaruh 
Corporate 
Governance, 
Konsentrasi 
Kepemilikan Dan 
Ukuran 
Perusahaan 
Terhadap 
Pengungkapan 
ERM 
X1: konsentrasi 
kepemilikan 
X2: ukuran 
dewan komisaris 
X3: komite audit 
X4: ukuran 
perusahaan 
X5: RCM 
RCM, ukuran perusahaan dan 
konsentrasi kepemilikan 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan ERM. 
Sedangkan ukuran dewan 
komisaris, dan komite audit 
tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan ERM. 
8. 
Syifa 
(2013) 
ukuran 
perusahaan, 
konsentrasi 
kepemilikan dan 
CRO berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
ERM.  
 
X1: konsentrasi 
kepemilikan 
X2: ukuran 
dewan komisaris 
X3: komite audit 
X4: ukuran 
perusahaan 
X5: RCO 
ukuran perusahaan, 
konsentrasi kepemilikan dan 
CRO berpengaruh terhadap 
pengungkapan ERM. 
Sedangkan ukuran dewan 
komisaris, dan komite audit 
tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan ERM. 
 
 
C. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh profitabilitas terhadap Pengungkapan Enterprise Risk 
Management 
(Ruwita, 2013) mengatakan bahwa Profitabilitas merupakan tolak 
ukur kemajuan perusahaan dilihat dari laba yang dihasilkan. Perusahaan 
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yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung akan 
melakukan pengungkapan risiko lebih banyak dibandingkan perusahaan 
yang mengalami penurunan profitabilitas atau kerugian. Perusahaan yang 
memiliki tingkat profitabilitas yang baik, dapat memberikan informasi 
yang lebih besar untuk meningkatkan kepercayaan investor dan dengan 
demikian akan meningkatkan kompensasi bagi investor yang 
bersangkutan. 
Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, akan 
diikuti dengan risiko yang tinggi pula, sehingga akan mendorong 
perusahaan untuk mengungkapkan informasi risiko yang semakin luas. 
Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan akan menimbulkan 
ketertarikan prinsipsial untuk membeli saham diperusahaan tersebut dan 
akan memiliki kontrol eksternal yang kuat sehingga akan mengurangi 
biaya keagenan. Profitabilitas merupakan tolak ukur dalam menentukan 
alternatif pembiayaan. Cara menilai profitabilitas perusahaan sangat 
tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan dibandingkan dari 
laba yang berasal dari operasi perusahaan atau laba neto sesudah pajak 
dengan modal sendiri. 
(Ruwita, 2013) menentukan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan karena 
profit margin yang tinggi akan mendorong para manajer untuk 
memberikan informasi yang lebih terinci. Hal ini dilakukan karena 
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manajer ingin meyakinkan investor akan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dan kompensasi terhadap manajemen. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 
profitabilitas yang dimiliki perusahaan maka, akan mendorong pihak 
manajemen untuk memberikan informasi dengan lebih rinci untuk 
meyakinkan investor atau pemegang saham akan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat 
profitabilitas perusahaan, maka pengungkapan manajemen risiko 
perusahaan juga semakin luas. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka 
peneliti dapat menarik hipotesis penelitiannya yaitu: 
H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management. 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Enterprise 
Risk Manajement 
(Sari, 2013) mengatakan bahwa perusahaan yang besar dapat 
menyediakan laporan untuk keperluan internal yang sekaligus dapat 
digunakan sebagai bahan untuk keperluan pengungkapan informasi 
kepada pihak eksternal. Dengan demikian, perusahaan tidak perlu 
mengeluarkan biaya tambahan. Semakin besar perusahaan maka akan 
semakin banyak informasi yang akan diungkapkannya. Semakin banyak 
informasi yang diungkapkan, maka hal-hal yang diungkapkan tersebut 
akan semakin detail pula, seperti informasi tentang manajemen risiko 
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perusahaan,hal ini dikarenakan perusahaan besar dianggap mampu untuk 
menyediakan informasi tersebut. 
Menurut KPMG (2001), perusahaan dengan ukuran besar 
umumnya cenderung untuk mengadopsi praktik Corpotate Governance 
dengan lebih baik dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan 
semakin besar suatu perusahaan maka akan semakin tinggi pula tingkat 
risiko yang dihadapi oleh perusahaan baik itu risiko keuangan, 
operasional, reputasi, peraturan dan risiko informasi. Beberapa peneliti 
terdahulu menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management, diantaranya yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Ruwita (2013) dan Kristiono(2014). 
Menurut Sari (2013) Semakin besar suatu perusahaan maka semakin besar 
pula pengungkapan ERM yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini 
disebabkan perusahaan yang ukurannya relatif besar memiliki risiko yang 
besar pula. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran 
perusahaan, maka semakin banyak pula informasi manajemen risiko 
perusahaan yang diungkapkan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
hipotesis yang dapat diajukan yaitu: 
H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management 
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3. Pengaruh Komite Audit terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management 
Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan 
komisaris untuk membantu dewan komisaris dalam pelaksanaan tugasnya. 
Komite audit berfungsi untuk membantu dewan komisaris dalam 
pemeriksaan terhadap dewan direksi serta melakukan pengawasan 
terhadap proses laporan keuangan. 
(Utomo, 2014) mengatakan bahwa  kinerja dewan komisaris dalam 
melakukan pengawasan akan menjadi semakin baik dengan adanya 
kinerja komite audit, maka akan semakin besar pengawasan yang 
dilakukan atas luas informasi yang diungkapkan dalam annul report. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang dapat diajukan adalah 
sebagai berikut : 
H3 : Komite Audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management 
4. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap 
pengungkapanEnterprise Risk Management 
Dewan komisaris sebagai organ perusahaan bertugas dan 
bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan 
memberikan nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan 
melaksanakan GCG (KNKG, 2006). Dalam prespektif pengungkapan 
manajemen risiko, jumlah dewan komisaris dapat mempengaruhi 
penyajian informasi risiko yang luas. (Sulistyaningsih, 2016) mengatakan 
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bahwa semakin besar proporsi jumlah anggota dewan komisaris 
mempunyai manfaat kapasitas monitoring dan pemberian informasi yang 
meningkat sehingga diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
pengungkapan manajemen risiko. Penelitian Sulistyaningsih pada tahun 
2016 menentukan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap 
prngungkapan manajement risiko perusahaan.  
Dewan komisaris dalam manajemen risiko dapat mencegah adanya 
indikasi informasi yang disembunyikan dengan melakukan pengawasan 
yang efektif. Pengawasan efektif yang dimaksud yaitu dengan 
berlandaskan pada prinsip GCG dalam menjalankan tugasnya. Hal ini jika 
dikaitkan dengan masalah teori keagenan dapat mengurangi asimentri 
informasi yang dapat meningkatkan kualitas informasi risiko perusahaan. 
Dengan demikian, maka peneliti dapat menarik hipotesis penelitianya 
yaitu : 
H4 : Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap pengu 
ngkapan Enterprise Risk Management 
5. Pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap Pengungkapan 
Enterprise Risk Management 
(Sari, 2013) menjelaskan bahwa adanya struktur kepemilikan 
terkonsentrasi dianggap dapat meningkatkan kualitas manajemen risiko, 
semakin besar tingkat konsentrasi kepemilikan maka akan semakin kuat 
tuntutan untuk mengidentifikasi risiko yang mungkin dihadapi perusahaan 
seperti risiko keuangan, operasional, reputasi, peraturan dan hukum. 
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Penelitian Desender (2007) menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki 
kepemilikan terkonsentrasi, pemegang saham yang mayoritas 
akanmemiliki preferensi yang kuat untuk mengendalikan manajemen, 
mengurangi biaya agensi, dan meningkatkan peran pengawasan pada 
perusahaan tempat mereka berinvestasi. Sari (2013) dan Desender (2007) 
menemukan bukti empiris bahwa konsentrasi kepemilikan berpengaruh 
positif terhadap ERM. Dengan demikian, maka peneliti menarik hipotesis 
penelitiannya sebagai berikut:  
H5 : Konsentrasi Kepemilikan berpengaruh positif terhadap 
Enterprise Risk Managemet 
 
6. Pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit, ukuran 
dewan komisaris, dan konsentrasi kepemilikan terhadap 
Pengungkapan Enterprise Risk Management 
Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dimiliki perusahaan 
maka, akan mendorong pihak manajemen untuk memberikan informasi 
dengan lebih rinci untuk meyakinkan investor atau pemegang saham akan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Oleh karena 
itu, semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka pengungkapan 
manajemen risiko perusahaan juga semakin luas. 
Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin besar pula 
pengungkapan ERM yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini disebabkan 
perusahaan yang ukurannya besar relatif memiliki risiko yang besar pula. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, 
maka semakin banyak pula informasi manajemen risiko perusahaan yang 
diungkapkan. 
Kinerja dewan komisaris dalam melakukan pengawasan akan 
menjadi semakin baik dengan adanya kinerja komite audit, maka akan 
semakin besar pengawasan yang dilakukan atas luas informasi yang 
diungkapkan dalam annul report. Dewan komisaris dalam manajemen 
risiko dapat mencegah adanya indikasi informasi yang disembunyikan 
dengan melakukan pengawasan yang efektif. Pengawasan efektif yang 
dimaksud yaitu dengan berlandaskan pada prinsip GCG dalam 
menjalankan tugasnya. Hal ini jika dikaitkan dengan masalah teori 
keagenan dapat mengurangi asimentri informasi yang dapat meningkatkan 
kualitas informasi risiko perusahaan. 
Semakin besar proporsi jumlah anggota dewan komisaris 
mempunyai manfaat kapasitas monitoring dan pemberian informasi yang 
meningkat sehingga diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
pengungkapan manajemen risiko.Maka, semakin besar tingkat konsentrasi 
kepemilikan maka akan semakin kuat tuntutan untuk mengidentifikasi 
risiko yang mungkin dihadapi perusahaan seperti risiko keuangan, 
operasional, reputasi, peraturan, dan hukum. Dari penjelasan diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit, 
ukuran dewan komisaris dan konsentrasi kepemilikan berpengaruh 
36 
 
 
terhadap pengungkapan Enterprise risk management. Sehingga 
hipotesisnya: 
H6 : profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit, ukuran dewan 
komisaris dan konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan Enterprise risk management. 
Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
   :Pengaruh secara parsial 
 
 
1.  karakteristik perusahaan 
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b. Ukuran Perusahaan 
2. Corporate Governance 
a. Komite Audit 
b.Ukuran Dewan 
3. Konsentrasi Kepemilikan 
Pengungkapan Enterprise 
Risk Management (ERM) 
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D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian (Sugiono, 2010:93). Berdasarkan landasan teori dan 
perumusan masalah diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
Tabel 2 
Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis 
H1 
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management. 
H2 
Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management. 
H3 
Komite Audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management. 
H4 
Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management. 
H5 
Konsentrasi Kepemilikanberpengaruh positif terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Pemilihan data dalam penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif  
karena data penelitian berupa angka dan analisis menggunakan statistik. 
Menurut Ghozali (2013:19) memberikan gmbaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, dan kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder misalnya, catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi 
pemerintah, analisis distribusi oleh media, situs web internet dan seterusnya 
(Sekaran, 2006:61). 
Model dalam penelitian ini menggunakan satu variabel terkait 
(dependent variable) dan lima variabel bebas (Independent veriable). 
Menurut Sekaran (2011:116) variabel terkait merupakan variabel yang 
menjadi perhatian utama peneliti. Dengan kata lain variabel terkait 
merupakan variabel utama yang menjadi factor yang berlakudalam 
investigasi. Variabel terkait dalam penelitian ini adalah pengungkapan 
Enterprise Risk Management. Sedangkan variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel terkait entah secara positif ataupun negatif (Sekaran, 
2011:117). Variabel bebas adalah profitabilitas,ukuran perusahaan, komite 
audit, ukuran dewan komiaris, kepemilikan institusional. 
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B. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi (population) merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 136). populasi dalam penelitian ini yaitu 
pada perusahaan property dan real estate yang terdaaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode tahun 2014-2018. Saat ini terdapat 48 perusahaan 
property dan real estate. Berikut daftar perusahaan property dan real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Tabel 3 
Populasi Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1. ARMI Armidian Karyawan Tbk 
2. APLN Agungpodomo Land Tbk 
3. ASRI Alam Sutera Reality Tbk 
4. BAPA Bekasi Asri Pemula  Tbk 
5. BCIP Bumi Citra Permai Tbk 
6. BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
7. BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk 
8. BIPP Bhuawanatala Indah Permai Tbk 
9. BKDP Bukit Darmo Property Tbk 
10. BKSL Sentul  City Tbk (d.h Bukit Sentul Tbk) 
11. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 
12. COWL Cowell Development Tbk 
13. CTRA Ciputra Development Tbk 
14. DART Duta Anggada Realty Tbk 
15. DILD Intiland Development Tbk 
16. DMAS Puradelta Lestari Tbk 
17. DUTI Duta Pertiwi Tbk 
18. ELTY Bakrieland Development Tbk 
19. EMDE Megapolitan Development  Tbk 
20. FORZ Fortune Mate Indonesia Tbk 
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21. FMII Forza Land Indonesia Tbk 
22. GAMA Gading Development Tbk 
23. GMTD Gowa Makasar Tourism Jababeka Tbk 
24. GPRA Perdana Gapuraprima Tbk 
25. GWSA Greenwood Sejahtera Tbk 
26. JRPT Jaya Real Properti Tbk 
27. KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 
28. LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk 
29. LPCK Lippo Cikarang Tbk 
30. LPKR Lippo Karawaci Tbk 
31. MDLN Modernland Realiti Tbk 
32. MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 
33. MMLP Mega Manunggal Properti Tbk 
34. MTLA Metropolitan Land Tbk 
35. MTSM Metro Realiti Tbk 
36. NIRO Nirvana Development Tbk 
37. OMRE Indonesia Prima Properti Tbk 
38. PPRO PP Properti Tbk 
39. PLIN Plaza Indonesia Realiti  Tbk 
40. PUDP Pudjiati Prestige Tbk 
41. PWON Pakuwon Jati Tbk 
42. RBMS RISTA Bintang Mahkota Sejati Tbk 
43. RDTX Roda Vivatex Tbk 
44. RODA Pikko Land Development Tbk 
45. SCBD Dadanayasa Arthatama Tbk 
46. SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk 
47. SMRA Summarecon Agung Tbk 
48. TARA Sitara Propertindo Tbk 
  Sumber: www.idx.co.id 
2. Sampel   
Menurut Sekaran (2006:123) sampel  (sample) adalah sebagian dari 
populasi. Penetapan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Teknik sampling ini didalam pengambilan sampelnya, peneliti 
menentukan kriteria dari populasi.  Adapun kriterianya dalam penentuan 
sampel yang digunakan diantaranya : 
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a. Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018 (www.idx.co.id). 
b. Perusahaan property dan real estate yang mengungkapkan 
manajemen risiko perusahaan. 
c. Perusahaan yang memiliki sampel semua data yang diperlukan secara 
lengkap, berupa: 
a).  Mempunyai Laporan Tahunan yang lengkap seperti: Laporan 
Keuangan, Laba Rugi, CALK, Laporan Perubahan Ekuitas. 
b).  Profil Dewan Komisaris 
c).  Profil Perusahaan. 
d.   Perusahaan yang mengalami profit selama periode penelitian karena 
salah satu variabel yang dihitung terkait dengan profitabilitas 
perusahaan. 
Tabel 4 
Sampel Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1. DART Duta Anggada Realty Tbk 
2. KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 
3. LPCK Lippo Cikarang Tbk 
4. LPKR Lippo Karawaci Tbk 
5. MDLN Modernland Realiti Tbk 
6. OMRE Indonesia Prima Properti Tbk 
7. PLIN Plaza Indonesia Realiti  Tbk 
8. RBMS Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk 
   Sumber :www.idx.co.id 
C. Definisi Konseptual  Dan Operasional Variabel Penelitian 
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1. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, 
ukuran perusahaan, komite audit, ukuran dewan komisaris, dan 
konsentrasi kepemilikan. 
a. Karakteristik Perusahaan 
1) Profitabilitas 
Net profit margin ditemukan berhubungan positif secara 
signifikan dengan kelengkapan pengungkapan perusahaan. Net 
profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba pada tingkat penjualan tertentu. Formula 
yang digunakan untuk menghitung Net Profit Margin adalah 
(endrian, 2011) : 
 Profitabilitas : 
          
                
 
2) Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah ukuran besar kecilnya 
perusahaan yang dapat dilihat dari total aset, penjualan, atau 
kapitalisasi pasar. Ukuran perusahaan merupakan variabel 
eksogenus dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan total 
aset untuk mengukur besar kecilnya ukuran perusahaan. Total aset 
dipilih karena asset relatif lebih stabil dibandingkan dengan nilai 
kapitalitas pasar dan penjualan dalam mengukur ukuran 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki total asset besar akan 
bahwa perusahaan tersebut telah mencapai kedewasaan, dimana 
dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah dalam waktu yang 
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relatif stabil dan lebih mampu untuk menghasilkan laba 
dibandingkan perusahaan dengan total aset yang kecil. 
   Ukuran Perusahaan = Total Aset 
b. Corporate Governance 
1) Komite audit 
Kinerja dewan komisaris dalam melakukan pengawasan 
akan menjadi semakin baik dengan adanya kinerja  komite audit 
yang juga baik. Sehingga dengan semakin besar ukuran komite 
audit, maka akan semakin besar pula pengawasan yang dilakukan 
atas luas informasi yang diungkapkan dalam annulreport (Utomo 
dan Chariri, 2014). Dalam model penelitian, proksi komite audit 
dilambangkan dengan KA (Komite Audit). Komite audit dapat 
diukur berdasarkan jumlah anggota komite audit disajikan dalam 
annul report perusahaan. 
   KA = Jumlah Anggota Komite Audit 
 
2) Ukuran Dewan Komisaris 
Ukuran dewan komisaris dalam model penelitian 
dilambangkan dengan UDK (Ukuran Dewan Komisaris). Proksi 
yang digunakan dalam mengukur UDK yaitu dengan menggunakan 
proporsi jumlah anggota dewan komisaris diperusahaan yang 
disajikan sebagai informasi corporate governance dalam annul 
report perusahaan. Dan berkaitan dengan ukuran dewan komisaris 
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Sembiring (2009:5) menyatakan bahwa semakin besar jumlah 
anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah untuk 
mengendalikan CEO dan monitoring yang dilakukan akan semakin 
efektif. 
 UDK = Jumlah Anggota Dewan Komisaris Independen 
c. Konsentrasi Kepemilikan 
  Konsentrasi kepemilikan menjelaskan menggambarkan bagaimana 
dan siapa saja yang memegang kendali atas keseluruhan atau sebagian 
besar atas kepemilikan perusahaan serta keseluruhan atau sebagian besar 
pemegang kendali atas aktivitas bisnis pada suatu perusahaan. Perusahaan 
yang memiliki konsentrasi kepemilikan (pemegang saham mayoritas) akan 
memiliki preferensi yang kuat untuk mengendalikan manajemen, 
mengurangi biaya agensi, serta meningkatkan peran pengawasan pada 
perusahaan tempat mereka berinvestasi. Ukuran konsentrasi kepemilikan 
suatu perusahaan dinyatakan dengan prosentase kepemilikan terbesar pada 
perusahaan (sesuai dengan rumus yang dikembangkan dalam ICMD) yang 
menjadi sampel penelitian dengan rumus sebagai berikut: 
 OC = Jumlah Kepemilikan Saham Terbesar (Dlm Lbr Atau Rp) 
   Total Saham Perusahaan (Dlm Lbr Atau Rp) 
 
2. Variabel Dependen 
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan 
Enterprise Risk Management.Komite Nasional Kebijakan Governance 
(2012) mendefinisikan risiko sebagai suatu yang dapat mempengaruhi 
sasaran organisasi. Salah satu bagian risiko adalah ketidakpastian, baik 
dari sesuatu yang sudah diketahui maupun dari suatu yang belum 
diketahui. Dengan demikian, strategi yang baik yaitu strategi yang mampu 
memperhatikan risiko-risiko yang mungkin terjadi, baik dalam konteks 
internal maupun eksternal organisasi, dan melakukan antisipasi perlakuan 
risiko jika memang risiko tersebut menjadi kenyataan. 
Committee of sponsoring Organizations of the Treadway 
Commission (COSO, 2004) mendefinisikan ERM sebagai berikut: 
“Enterprise risk management is a process, effected by an entiny’s board of 
directors, management and other personnel, applied in strategy setting 
and across the enterprise, desaind to identify potential events that may 
affect the entity, and manage risk to be within its risk appetite, to provide 
reasonable assurance regarding the achievement of entity objectives” 
Pengungkapan Risk Management diukur menggunakan kertas kerja 
COSO. Berdasarkan DRM framework yang dikeluarkan COSO. Terdapat 
108 item pengungkapan DRM yang mencakup delapan dimensi yaitu 
lingkungan internal, penetapan tujuan, identifikasi kejadian, penilaian 
risiko, respon atas risiko, kegiatan pengawasan, informasi dan komunikasi 
dan pemantauan (Desender et al, 2009). 
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Perhitungan item-item menggunakan pendekatan dikotomi yaitu 
setiap item ERM yang diungkapkan diberi nilai 1 dan nilai 0 apabila tidak 
diungkapkan. Setiap item akan dijumlahkan untuk memperoleh 
keseluruhan indeks ERM masing-masing perusahaan. Informasi mengenai 
pengungkapan ERM diperoleh dari laporan tahunan (annul report) dan 
situs perusahaan (Rustiarini,2012). 
 
 Pengungkapan ERM = 
                          
   
 x 100% 
 
Berikut ini adalah tabel ringkasan veriabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 5 
Definisi Operasional Variabel 
No. Nama variabel Definisi operasional Pengukuran Skala 
1. Pengungkapan 
Enterprise Risk 
Management 
Penyediaan dan 
penyampaian fungsi-
fungsi manajemen 
dalam 
penanggulangan 
risiko kepada 
stakeholder untuk 
memenuhi kebutuhan 
informasi sebagai 
dasar pertimbangan 
dalam pengambilan 
keputusan. Semakin 
banyak risiko yang 
diungkapkan 
perusahaan, maka 
semakin besar 
kemampuan 
perusahaan untuk 
meminimalisasi 
Total item 
yang 
diungkapkan 
/ 108 x 100% 
Rasio  
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terjadinya risiko 
tersebut. 
2. Profitabilitas  Profitabilitas adalah 
kemampuan 
perusahaan dalam 
menghasilkan laba 
dengan menggunakan 
sumber daya yang 
dimilikinya. 
Laba bersih / 
penjualan 
bersih. 
Rasio  
3.  Ukuran 
perusahaan  
ukuran perusahaan 
merupakan nilai yang 
menggambarkan 
besar atau kecilnya 
sebuah perusahaan 
yang biasanya diukur 
menggunakan total 
aset, dan kapitalisasi 
pasar. Semakin besar 
nilai total penjualan, 
total aset, dan 
kapitalisasi pasar 
maka semakin besar 
ukuran perusahaan. 
Ukuran 
perusahaan = 
total asset  
Rasio  
4. Komite audit Komite audit artinya 
semakin besar ukuran 
komite audit, maka 
akan semakin besar 
pula pengawasan 
yang dilakukan atas 
luas informasi yang 
diungkapkan dalam 
annul report 
KA = Jumlah 
anggota 
komite audit. 
Rasio  
  5. Ukuran dewan 
komisaris 
Ukuran dewan 
komisaris artinya 
disini bahwa semakin 
besar jumlah anggota 
dewan komisaris, 
maka akan semakin 
mudah untuk 
mengendalikan CEO 
dan monitoring yang 
dilakukan akan 
semakin efektif. 
 
UKD = 
jumlah 
anggota 
dewan 
komisaris 
Rasio  
6. Konsentrasi 
Kepemilikan 
konsentrasi 
kepemilikan OC=jumlah Rasio 
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merupakan 
sekelompok 
pengendalian atas 
aktivitas bisnis 
perusahaan. 
kepemilikan 
saham 
terbesar/total 
saham 
prusahaan 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah teknik 
pengumpulan data kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
data sekunder. Data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan 
dari sumber yang telah ada (Sekaran,2006:60). Adapun teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik dokumentasi. Teknik 
dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan melihat, menggunakan dan 
mempelajari data-data yang diperoleh dari website BEI www.idx.co.id data-
data tersebut berupa laporan keuangan tahunan dari perusahaan property dan 
Real Estate  tahun 20014-2018 yang dijadikan sampel penelitian. 
 
E. Teknik Pengolahan Data 
Setelah data yang dibutuhkan semua terkumpul, langkah berikutnya 
yaitu melakukan pengolahan data yang diawali dengan menghitung variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian . teknik pengolahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik statistik deskriptif dan asumsi 
klasik dengan tujuan untuk menerima atau menolak hipotesis yang telah 
dibuat dalam penelitian ini. Dalam pengolahan data pada penelitian ini juga 
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menggunakan bantuan berupa software SPSS Versi 23 guna untuk 
memperoleh hasil yang efisien.  
 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Data yang telah dikumpulkann akan diolah dan selanjutnya akan 
dianalisis yang dibantu dengan program SPSS versi 23 dan menggunakan 
analisis sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif merupakan 
statistik yang digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
atas suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, serta nilai maksimum dan minimum. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penggangu atau rsidual memiliki distribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2018:161). Jika suatu 
data tidak berdistribusi normal maka uji statistik menjadi tidak valid 
untuk jumlah sampel kecil. Untuk menguji normalitas data yaitu 
dengan menggunakan uji statistik non-parametik. Kolmogorof 
Smirnov. Dalam hal ini untuk mengetahui berdistribusi normal atau 
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tidak. Residual yang normal jika nilai signifikan > 0,05 ,jika < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 
2018:107). Multikolinieritas berarti model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang 
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Pengujian ni dilakukan dengan menggunakan korelasi antar variabel-
variabel yang akan digunakan dalam persamaan regresi dengan 
menghitung nilai tolerance dan VIF (Varian Information Factors). 
Batas nilai tolerance adalah 0,10 dan VIF adalah 10. Apabila nilai 
nilai tolerance kurang dari 0,10 atau VIF lebih besar dari 10 maka 
terjadi multikolonieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2018:137) Uji Heteroskedasitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut Homoskedstisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
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Homoskedstisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Pada 
penelitian ini digunakan Uji Glejser untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas. Uji glejser mengusulkan untuk 
mergresikan antara variabel independent nilai absolut residual. Jika 
nilai probabilitas lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05) maka 
distribusi data dikatakan bebas dari heteroskedastisitas. Tetapi 
sebaliknya, jika probabilitas lebih kecil dari taraf signifikansinya 5% 
(0,05) maka distribusi data dikatakan terkena heteroskedstisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan Uji Runs Test. Uji ini 
digunakan untuk menguji pada kasus satu sampel. Sampel yang 
diambil dari populasi, apakah sampel yang diambil ini berasal dari 
dampel acak atau bukan.  Hipotesis yang akan diuji adalah: 
H0  : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
HA : ada autokorelasi (r= 0) 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat atau 
dependen. Teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis linier berganda. Untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini, maka akan digunakan model persamaan regresi sebagai 
berikut: 
                               
Keterangan: 
Y     = Skor pengungkapan Enterprise Risk Management 
       = Intercept atau konstanta  
      = Koefisien regresi pertama, yaitu besarnya perubahan Y 
apabila    berubah sebesar 1 satuan 
      = Profitabilitas 
      = Koefisien regresi kedua, yaitu besarnya perubahan Y apabila 
   berubah menjadi 1 satuan 
      = Ukuran perusahaan 
    = Koefisien regresi ketiga, yaitu besarnya perubahan Y apabila 
   berubah menjadi 1 satuan 
      = Komite Audit 
     =Koefisien regresi keempat, yaitu besarnya perubahan Y 
apabila    berubah menjadi 1 satuan 
     = Ukuran Dewan Komisaris 
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     =Koefisien regresi kelima, yaitu besarnya perubahan Y apabila 
   berubah menjadi 1 satuan 
     = Konsentrasi Kepemilikan 
      = Error term 
 
4. Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen atau penjelas secara individual dalam menerangkan 
variabel-variabel dependen (Ghozali, 2011:99). Pengujian ini dilakukan 
dengan uji-t pada tingkat keyakinan 95%. Dasar penerimaan atau 
penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 
2011:99): 
a. Jika nilai signifikan        maka Ho ditolak yang artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikan        maka Ho diterima yang artinya tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Hipotesis yang telah diajukan di atas dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1) Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management: 
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Ho :    = 0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
profitabilitas terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management. 
 Ha :     0, Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
profitabilitas terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management. 
2) Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Enterprise 
Risk Management: 
Ho :    = 0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management. 
 Ha :     0, Terdapat pengaruh yang signifikan antara ukuran 
perusahaan terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management. 
3) Pengaruh komite audit terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management: 
Ho :    = 0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
komite audit terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management . 
Ha :     0, Terdapat pengaruh yang signifikan antara komite 
audit terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management. 
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4) Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management: 
Ho :    = 0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management . 
Ha :     0, Terdapat pengaruh yang signifikan antara ukuran 
dewan komisaris terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management. 
5) Pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management: 
Ho :    = 0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management . 
Ha :     0, Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
konsentrasi kepemilikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management. 
5. Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. 
Tingkat signifikansi atau probabilitas adalah sebesar 5% atau 0,05. 
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Dasar penerimaan atau penolak hipotesis dilakukan dengan 
kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2011: 99): 
a. Jika nilai signifikan        maka Ho ditolak yang artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikan        maka Ho diterima yang artinya tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Hipotesis yang telah diajukan di atas dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
Ho :   :              = 0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Komite Audit, Ukuran Dewan 
Komisaris Dan Konsebtrasi Kepemilikan Terhadap Pengungkapan 
Enterprise Risk Management. 
Ha :   :              ≠ 0, Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Komite Audit, Ukuran Dewan 
Komisaris Dan Konsebtrasi Kepemilikan Terhadap Pengungkapan 
Enterprise Risk Management. 
6. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen, nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (Ghozali, 2018:97). 
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Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Sedangkan 
nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah 
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan ke dalam 
model. Setiap penambahan satu variabel independen, maka    pasti 
meningkat tidak perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:97). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia 
1. Seajarah perkembangan bursa efek Indonesia 
Sejarah historis pasar modal hadir jauh sebelum Indonesia merdeka 
pasar modal atau Bursa Efek  telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan 
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintahan kolonial atua 
VOC. Meskipun Pasar Modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan 
dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, 
bahkan ada beberapa periode kegiatan pasar  modal mengalami 
kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang 
dunia ke I dan II berpindah kekuasaan dari pemerintah colonial kepada 
republik Indonesia, dan berbagi kondisi yang menyebabkan oprasi Bursa 
Efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya pemerintah republik 
Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan 
beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring 
degan berbagai inisiatif dan regulasi yang di keluarkan pemerintah. Secara 
singkat tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat di lihat 
sebagai berikut: 
(Desember 1912) Brusa efek pertama di indosenia di 
Batavia oleh pemerintah hindia belanda 
(1914- 1918) Bursa efek di Batavia ditutup selama 
perang dunia ke I  
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(1925-1942) bursa efek dijakarta dibuka kembali 
bersama dengan bursa efek disemarang 
dan Surabaya. 
(Awal Tahun 1939) Karena isu politik (perang dunia ke II) 
bursa efek disemarang dan Surabaya di 
tutup 
(1942-1952) Bursa efek dijakarta kembali selama 
perang  dunia II 
(1956) Program nasionalisasi perusahaan 
belanda. bursa efek semakin tidak aktif. 
(1956-1977) Perdagangan di bursa efek vakum. 
(10 Agustus 1977) Bursa efek diresmikan kembali oleh 
presiden Soeharto. BEI dijalankan 
dibawah BAPEPAM (badan pelaksana 
pasar modal). Pengaktifan kembali 
pasar modal ini juga ditandai dengan go 
publik  
(1977-1987) Perdagangan di bursa efek sangat lesu. 
Jumlah emiten hingga 1987 baru 
mencapai 24. Masyarakat lebih memilih 
instrument perbankan dibandingkan 
instrument pasar modal 
(1987) Ditandai dengan hadirnya paket 
Desember 1987 (PAKDES 87) 
yangmemberikan penawaran umum dan 
investor asing menanamkan modal di 
Indonesia. 
(1988-1990) Paket deregulasi dibidang Perbankan 
dan pasar modal diluncurkan. Pintu BEI 
terbuka untuk asing. Aktivitas bursa 
terlihat meningkat. 
(2 Juni 1988) Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai 
beroperasi dan dikelola oleh persatuan 
perdagangan uang dan Efek (PPUE), 
sedangkan organisasinya terdiri dari 
broker dan dealer. 
(Desember 1988) Pemerintah mengeluarkan peket 
Desember 88 (PAKDES 88) yang 
memberikan kemudahan perusahaan 
untuk go publik dan beberapa kebijakan 
lain yang positif bagi pertumbuhan 
pasar modal. 
(16 Juni 1989)  Bursa efek Surabaya (BES) mulai 
beroprasi dan dikelola oleh perseroan 
terbatas milik swasta yaitu PT Bursa 
Efek Surabaya  
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(13 Juli 1992) Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah 
menjadi Badan Pengawas Pasar Modal. 
Tanggal ini diperingati sebagai HUT 
BEJ 
(22 Mei 1995) Sistem otomasi perdagangan di BEJ 
dilaksanakan dengan sistem computer 
JATS (Jakarta Automated Tranding 
Sistem) 
(10 November 1995) Pemerintah mengeluarkan undang-
undang No.8 tahun 1995 tentang pasar 
modal. Undang-undang ini mulai 
diberberlakukan mulai januari 1996  
(1995) Bursa paralel Indonesia merger dengan 
bursa efek Surabaya   
(2000) Sistem perdagangan tanpa warkat 
(scripesst tranding) mulai diaplikasikan 
di pasar modal Indonesia. 
(2002) BEJ mulai mengaplikasikan sistem 
perdagangan jarak jauh (remote 
tranding). 
(2007) Penggabungan Bursa Efek Surabaya 
(BES) ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan 
berubah nama menjadi Bursa Efek 
Indonesia (BEI).  
(2 Maret 2009) Peluncuran perdana sistem perdagangan 
baru PT Bursa Efek Indonesia: JATS-
NextG 
(2010) Salah satu tahun keemasan Bursa Efek 
Indonesia. IHSG mencatat pertmbuhan 
terbaik di Asia Pasifik. 
(2013) Bursa Efek Indonesia secara berturut-
turut memecahkan rekor harga 
tertingginya. Jam perdagangan di BEI 
mengalami perubahan dan Bapepam LK 
telah melebur menjadi OJK (Otoritas 
Jasa Keuangan). 
Sumber: www.idx.co.id 
 
 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
a). Visi 
     Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
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b). Misi 
     Membantu Bursa Efek yang muda`h diakses dan memfasilitasi 
mobilisasi dan dana jangka panjang. Untuk seluruh lini industry dan 
semua segala bisnis perusahaan. Tidak hanya di Jakarta tapi di seluruh 
Indonesia. Tidak hanya bagi industry, tapi juga bagi individu yang 
memenuhi kualifikasi mendapatkan pemerataan melalui pemilikan. 
Serta meningkatkan reputasi Bursa Efek Indonesia, melalui pemberian 
layanan yang berkualitas dan konsisten kepada seluruh Stekholders 
perusahaan. 
 
3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
Gambar 4 
Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
 
Sumber: www.idx.co.id 
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 Sedangkan susunan pengurus bursa efek Indonesia (BEI) adalah 
sebagai berikut: 
a) Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama   : John Aristianto Prasetio 
2) Komisaris    : Garibaldi Thohir 
3) Komisaris    : Inarno Djajadi 
4) Komisaris    :Hendra H. Kustarjo Danusasmita 
5) Komisaris    :Lydia Trivelly Azhar 
b) Dewan Direksi 
1) Direksi Utama    : Tito Sulistio 
2) Direktur Perdagangan dan 
Pengaturan Anggota Bursa  : Alpino Kianjaya 
3) Direktur Keuangan SDM   : Chaerrudin Berlian 
4) Direktur Pengawasan Transaksi  
dan Kepatuhan    : Hamdi Hassyarbaini 
5) Direktur Pengembangan   : Nicky Hogan 
6) Direktur Penilaian Perusahaan  : Samsul Hidayat 
7) Direktur Teknologi Informasi dan  
Manajemen Risiko   : Sulistyo Budi 
 Bursa Efek Indonesia pada akhir tahun 2015 memiliki 19 kantor 
perwakilan serta 115 galleri investasi. Bagi PT Bursa Efek Indonesia 
kantor perwakilan BEI dan galleri investasi merupakan sarana dan 
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prasarana pendukung program dalam memperdalam pasar modal di 
Indonesia. Galleri investasi merupakan bentuk kerjasama antara BEI, 
perguruan Tinggi dan Perusahaan Sekuritas. Peran galleri investasi BEI 
yaitu menyediakan semua publikasi dan badan cetakan mengenai pasar 
modal yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia termasuk peraturan dan 
Undang-undang pasar modal. Informasi dan data yang ada di galleri 
investasi BEI dapat digunakan oleh aktifitas akademika bukan hanya untuk 
tujuan komersial dalam hal transaksi jual beli saham. 
4. Sejarah Perusahaan Properti dan Real Estate 
Perusahaan properti dan real estate adalah dua hal yang memiliki 
perbedaan dari arti. Properti menunjukkan kepada sesuatu yang biasanya 
dikenal sebagai entitas dalam kaitannya dengan kepemilikan seseorang 
atau sekelompok orang atas suatu hak eksekutif. Bentuk yang utama dari 
properti ini adalah termasuk real property (tanah), kekayaan pribadi 
(personal property), (kepemilikan barang secara fisik lainnya), dan 
kekayaan intelektual. Hak dari kepemilikan adalah terkait dengan properti 
yang menjadikan sesuatu barang menjadi “kepunyaan orang” baik pribadi 
maupun kelompok, menjamin si pemilik atas haknya untuk melakukan 
segala sesuatu terhadap properti sesuai dengan kehendaknya, baik untuk 
menggunakannya ataupun tidak menggunakannya, untuk mengalihkan hak 
kepemilikannya. Beberapa ahli filosofi menyatakan bahwa hak properti 
timbul dari norma sosial. Beberapa lainnya mengatakan bahwa hak itu 
timbul dari moralitas atau hukum alamiah (natural law). Real estate yaitu 
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tanah dan semua peningkatan permanen di atasnya termasuk banguna-
bangunan, seperti gedung, pembangunan jalan, tanah terbuka, dan segala 
bentuk pengembangan lainnya yang melekat secara permanen. 
Produk yang dihasilkan dari industri real estatedan property berupa 
perumahan, apartement, rumah took, rumah kantor, gedung perkantoran, 
pusat perbelanjaan berupa, mall, plaza atau trade center. Perumahan, 
apartemen, rumah took, rumah kantor dan gedung perkantoran termasuk 
dalam landed property. Sedangkan mall, plaza, atau trade center termasuk 
dalam commercial building. 
Perusahaan properti dan real estate merupakan indeks sektoral 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perkembangan perusahaan 
sektor properti dan real estateyang begitu pesat disetiap tahunnya dan 
termasuk bentuk investasi jangka panjang yang tidak menutup 
kemungkinan semakin meningkat perkembangannya dimasa mendatang. 
Hal ini didukung oleh semakin meningkatnya jumlah penduduk di 
indonesia sedangkan supply tanah bersifat tetap, kebutuhan perumahan 
atau tempat tinggal yang terus meningkat, perbaikan fasilitas dan 
pelayanan publik yang diadakan oleh pemerintah, dan juga didukungnya 
sektor ekonomi kreatif terutama pada properti yang merupakan target 
ekonomi modern seperti saat ini. Adapun jumlah perusahaan property dan 
real estate yang terdaftar di BEI pada akhir tahun 2017 terdaftar 48 
perusahaan. 
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Meningkat perusahaan yang bergerak pada sektor properti dan real 
estate tersebut adalah perusahaan yang sangat mudah terpengaruh terhadap 
naik turunnya pergerakan perekonomian, maka seiring perkembangannya 
sektor property dan real estate dianggap menjadi sektor yang dapat 
bertahan dari kondisi ekonomi secara makro di Indonesia. Terbukti dengan 
banyaknya sektor properti dan real estate yang bermunculan pada bursa 
dan memperluas landbank(aset yang berupa tanah), melakukan langkah 
ekspansi bisnis, dan sampai tahun 2019 sektor properti dan real estate 
yang terdaftar dan bertahan di BEI menjadi 48 perusahaan. 
5. Data Penelitian Perusahaan Properti dan Real Estate 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan properti 
dan real estate di bursa efek Indonesia tahun 2014-2018 yang berjumlah 
48 perusahaan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
pengambilan sampel yaitu purposive sampling yaitu teknik sampling 
dengan kriteria yang ditentukan sendiri oleh peneliti.  
Ada beberapa kriteria pengambilan sampel yang ditentukan oleh 
peneliti dalam penelitian ini antara lain: 
a. Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018 (www.idx.co.id). 
b. Perusahaan property dan real estate yang mengungkapkan manajemen 
risiko perusahaan. 
c. Perusahaan yang memiliki sampel semua data yang diperlukan secara 
lengkap, berupa: 
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a).  Mempunyai Laporan Tahunan yang lengkap seperti: Laporan 
Keuangan, Laba Rugi, CALK, Laporan Perubahan Ekuitas. 
b).  Profil Dewan Komisaris 
c).  Profil Perusahaan. 
d.   Perusahaan yang mengalami profit selama periode penelitian karena 
salah satu variabel yang dihitung terkait dengan profitabilitas 
perusahaan. 
Tabel 7 
Sampel Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1. KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 
2. LPCK Lippo Cikarang Tbk 
3. LPKR Lippo Karawaci Tbk 
4. MDLN Modernland Realiti Tbk 
5. OMRE Indonesia Prima Properti Tbk 
6. PLIN Plaza Indonesia Realiti  Tbk 
7. CTRA Ciputra Development Tbk 
8. RBMS Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk 
   Sumber : www.idx.co.id  
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan gambaran suatu data atau penjelsan 
karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian yang mencakup 
rata-rata (mean)minimum, maksimum, dan standar deviasi (Ghozali, 
2016:19). Statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 8 
Hasil Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ERM 40 ,63 ,84 ,7177 ,05313 
PROFIT 40 -36 131 23,20 29,354 
UK 40 6,76 13,62 11,1902 2,04275 
KA 40 2,00 8,00 4,3000 1,78599 
UDK 40 3,00 9,00 5,1500 1,81941 
KP 40 ,10 ,50 ,2825 ,16624 
Valid N (listwise) 40     
 
 
Berdasarkan pengamatan analisis deskriptif diatas, menyatakan 
bahwa: 
a. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40  
sampel dari 8 perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2018. 
b. Profitabilitas memiliki nilai terendah sebesar -36 dan nilai 
tertinggi sebesar 131, adapun nilai rata-rata sampel profitabilitas 
yang berjumlah 40 sebesar  23,20 dan nilai standar deviasi 29,354. 
Hal ini berarti bahwa keragaman sampel profitabilitas dapat 
digunakan untuk mendapat data dari suatu populasi atau 
representive yang kurang baik karena nilai rata-rata data lebih 
kecil dari standar deviasinya. Artinya bahwa semakin rendah 
standar deviasi, maka semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika 
nilai standar deviasi semakin tinggi maka semakin lebar rentang 
variasi datanya. 
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c. Ukuran perusahaan memiliki nilai terendah sebesar 6,76 dan nilai 
tertinggi 13,62, adapun nilai rata-rata sampel ukuran perusahaan 
yang berjumlah 40 sampel diperoleh sebesar 11,1902 dan nilai 
stadar deviasi 2,04275. Hal ini berarti bahwa keragaman sampel 
ukuran perusahaan dapat digunakan untuk mendapatkan data dari 
suatu populasi atau representative yang baik dari keseluruhan data 
karena nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasinya. Semakin 
rendah standar deviasi, maka semakin mendekati rata-rata, 
sedangkan jika nilai standar deviasi semakin tinggi maka semakin 
lebar rentang variasi datanya.  
d. Komite audit  memiliki nilai terendah sebesar 2,00 dan nilai 
tertinggi 8,00  adapun nilai rata-rata sampel komite audit yang 
berjumlah 40 sampel diperoleh sebesar 4,3000 dan nilai stadar 
deviasi 1,78599. Hal ini berarti bahwa keragaman sampel komite 
audit dapat digunakan untuk mendapatkan data dari suatu populasi 
atau representative yang baik dari keseluruhan data karena nilai 
rata-rata lebih besar dari standar deviasinya. Semakin rendah 
standar deviasi, maka semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika 
nilai standar deviasi semakin tinggi maka semakin lebar rentang 
variasi datanya.  
e. Ukuran dewan komisaris memiliki nilai terendah sebesar 3,00 dan 
nilai tertinggi 9,00  adapun nilai rata-rata sampel ukuran dewan 
komisaris yang berjumlah 40 sampel diperoleh sebesar 5,1500 dan 
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nilai stadar deviasi 1,81941. Hal ini berarti bahwa keragaman 
sampel ukuran dewan komisaris dapat digunakan untuk 
mendapatkan data dari suatu populasi atau representative yang 
baik dari keseluruhan data karena nilai rata-rata lebih besar dari 
standar deviasinya. Semakin rendah standar deviasi, maka 
semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai standar deviasi 
semakin tinggi maka semakin lebar rentang variasi datanya.  
f. Konsentrasi Kepemilikan  memiliki nilai terendah sebesar 0,10 
dan nilai tertinggi 0,50  adapun nilai rata-rata sampel konsentrasi 
kepemilikan yang berjumlah 40 sampel diperoleh sebesar 0,2825 
dan nilai stadar deviasi 0,16624. Hal ini berarti bahwa keragaman 
sampel konsentrasi kepemilikan dapat digunakan untuk 
mendapatkan data dari suatu populasi atau representative yang 
baik dari keseluruhan data karena nilai rata-rata lebih besar dari 
standar deviasinya. Semakin rendah standar deviasi, maka 
semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai standar deviasi 
semakin tinggi maka semakin lebar rentang variasi datanya.  
g. Enterprise Risk Management memiliki nilai terendah sebesar 0,63 
dan nilai tertinggi 0,84 adapun nilai rata-rata sampel Enterprise 
Risk Management yang berjumlah 40 sampel diperoleh sebesar 
0,7177 dan nilai stadar deviasi 0,05313. Hal ini berarti bahwa 
keragaman sampel Enterprise Risk Management dapat digunakan 
untuk mendapatkan data dari suatu populasi atau 
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representativeyang baik dari keseluruhan data karena nilai rata-
rata lebih besar dari standar deviasinya. Semakin rendah standar 
deviasi, maka semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai 
standar deviasi semakin tinggi maka semakin lebar rentang variasi 
datanya.  
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan  untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau resindual memiliki distribusi 
normal (Ghozali, 2016:154). Cara yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dengan melihat hasil dari Tabel Kolmogorof 
Smirnov. Berikut ini hasil uji normalitas: 
Tabel 9 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,04616016 
Most Extreme Differences Absolute ,076 
Positive ,076 
Negative -,061 
Test Statistic ,076 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit, 
ukuran dewan komisaris , dan konsentrasi kepemilikan 
berpengaruh terhadap Enterprise Risk Management pada 
perusahaan Properti dan Real Estate 2014-2018. Berdasarkan hasil 
uji normalitas one-sampel Kolmogrov-smirnov test dapat dilihat 
nilai asymp. Sig sebesar 0,200 lebih besar 0,05 (0,200>0,05), hal 
ini berarti tidak dapat menolak hipotesis nol atau meneima 
hipotesis nol (Ho) yang artinya variabel profitabilitas, ukuran 
perusahaan, komite audit, ukran dewan komisaris, dan konsentrasi 
kepemilikan berdistribusi normal. 
 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas, 
yang ditandaidengan nilai Variance Inflation Factor(VIF). Nilai 
cut off yang dipakai untuk menunjukan adanya multikolonieritas 
atau tidak adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF 
≥ 10 (Ghozali, 2016:103). Beikut ini hasil uji multikolonieritas: 
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Tabel 10 
Hasil Uji Multikolonieritas  
 
 
D
a
r
i
 
t 
Dari tabel collinearity statistics diatas, dapat dilihat semua 
variabel independen memiliki nilai VIF tidak lebih dari 10. 
Diperoleh profitabilitas sebesar 1,169, ukuran perusahaan sebesar 
1,084, komite audit sebesar 1,036, ukuran dewan komisaris sebesar 
1,178, dan konsentrasi kepemilikan sebesar 1,091. Dengan ini 
Tolerance tidak kurang dari 0,10 diperoleh nilai profitabilitas 
sebesar 0,856, ukuran perusahaan sebesar 0,922, komite audit 
sebesar 0,965, ukuran dewan komisaris sebesar 0,849, dan 
konsentrasi kepemilikan sebesar 0,916. Maka dapat disimpulan  
tidak ada multikolonieritas antara variabel independen dalam 
model regresi. 
 
 
                                                            Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Tolerance VIF 
1 (Constant) ,695 ,052   
PROFIT ,000 ,000 ,856 1,169 
UK -,004 ,004 ,922 1,084 
KA -,002 ,005 ,965 1,036 
UDK ,012 ,005 ,849 1,178 
KP ,002 ,050 ,916 1,091 
a. Dependent Variable: ERM 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedasrisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik 
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2016:134). Hasil uji heteroskedasitas dapat dilihat 
sebagai berikut: 
      Tabel 11 
Hasil Uji Glejser 
Coefficients
a
 
Model 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Beta 
1 (Constant)  1,515 ,139 
PROFIT -,129 -,744 ,462 
UK ,055 ,327 ,746 
KA -,281 -1,718 ,095 
UDK ,091 ,521 ,606 
KP -,127 -,755 ,456 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
 
   Berdasarkan  hasil Uji glejser diatas menunjukan bahwa 
tidak ada satupun variabel independen (profitabilitas, ukuran 
perusahaan, komite audit, ukuran dewan komisaris, dan konsentrasi 
kepemilikan) yang signifikaan mempengaruhi variabel dependen. 
Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya diatas tingkat 
kepercayaan 0,05. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedasitas. 
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d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi (Ghozali, 2016:107). Berikut ini uji autokorelasi 
menggunakan uji Runstest: 
Tabel 12 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
    
 
 
   
 
 
 
 
  Berdasarkan hasil uji Run Rest diketahui nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,423 lebih besar > 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi.  
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi Linier Berganda merupakan regresi yang memiliki satu 
variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen (Sujarweni, 
2015: 116). Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 -,00206 
Cases < Test Value 20 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 40 
Number of Runs 18 
Z -,801 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,423 
a. Median 
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menguji hipetesis 5 variabel independen (profitabilitas, ukuran 
perusahaan, komite audit, ukuran dewan komisaris dan konsentrasi 
kepemilikan) secara bersama-sama. 
Berikut ini hasil dari pengujian analisis koefisien regresi linier 
berganda: 
 
Tabel 13 
Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
   
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
T Sig. B Std. Error 
1 (Constant) ,695 ,052 13,456 ,000 
PROFIT ,000 ,000 1,252 ,219 
UK -,004 ,004 -,885 ,382 
KA -,002 ,005 -,390 ,699 
UDK ,012 ,005 2,501 ,017 
KP ,002 ,050 ,037 ,970 
a. Dependent Variable: ERM 
 
Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas, diperoleh 
persamaan regresi: 
Y = 0,685+0,000 Profitabilitas - 0,004 Ukuran Perusahaan - 0,002 
Komite Audit + 0,012 Ukuran Dewan Komisaris - 0,002 
Konsentrasi Kepemilikan artinya: 
a. Nilai a (konstanta) sebesar 0,685 menyatakan bahwa jika tidak 
ada profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit, ukuran 
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dewan komisaris, dan konsentrasi kepemilikan, maka rata-rata 
Enterprise Risk Manajement sebesar 0,685. 
b. Koefisien regresi profitibilitas (X1) sebesar 0,000 dan bertanda 
positif (+) menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai 
profitabilitas sebesar 1% maka akan meningkatkan Enterprise 
Risk Manajement sebesar 0,000, sebaliknya apabila nilai 
profitabilitas menurun sebesar 1% maka akan menurunkan 
Enterprise Risk Manajement sebesar 0,000. 
c. Koefisien regresi ukuran perusahaan (X2) sebesar -0,004 dan 
bertanda negatif (-) menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai 
ukuran perusahaan sebesar 1% maka akan menurunkan 
Enterprise Risk Manajement sebesar 0,004, sebaliknya apabila 
nilai profitabilitas menurun sebesar 1% maka akan menurunkan 
Enterprise Risk Manajement sebesar 0,004. 
d. Koefisien regresi komite audit (X3) sebesar -0,002 dan 
bertanda negatif (-) menyatakan bahwa setiap kenaikan jumlah 
komite audit sebesar 1% maka akan menurunkan Enterprise 
Risk Manajement sebesar 0,002, sebaliknya apabila jumlah 
komite audit menurun sebesar 1% maka akan menurunkan 
Enterprise Risk Manajement sebesar 0,002. 
e. Koefisien regresi ukuran dewan komisaris (X4) sebesar 0,012 
dan bertanda positif (+) menyatakan bahwa setiap kenaikan 
jumlah ukuran dewan komisaris sebesar 1% maka akan 
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meningkatkan Enterprise Risk Manajement sebesar 0,012, 
sebaliknya apabila nilai jumlah ukuran dewan komisaris 
menurun sebesar 1% maka akan menurunkan Enterprise Risk 
Manajement sebesar 0,012. 
f. Koefisien regresi konsentrasi kepemilikan (X5) sebesar 0,002 
dan bertanda negatif (+) menyatakan bahwa setiap kenaikan 
nilai konsentrasi kepemilikan sebesar 1% maka akan 
meningkatkan Enterprise Risk Manajement sebesar 0,002, 
sebaliknya apabila nilai konsentrasi kepemilikan menurun 
sebesar 1% maka akan menurunkan Enterprise Risk 
Manajement sebesar 0,022. 
 
4. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji signifikansi secara parsial digunakan untuk mengetahui 
pengaruh dan signifikansi dari masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Pengungkapan Enterprise Risk Management.  sedangkan 
variabel independenya adalah profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Komite Audit, Ukuran Dewan Komisaris dan Konsentrasi 
Kepemilikan.Berikut adalah tabel uji analisis parsial:  
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Tabel 14 
Hasil Analisis Uji Parsial (Statistik t) 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error 
1 (Constant) ,695 ,052 13,456 ,000 
PROFIT ,000 ,000 1,252 ,219 
UK -,004 ,004 -,885 ,382 
KA -,002 ,005 -,390 ,699 
UDK ,012 ,005 2,501 ,017 
KP ,002 ,050 ,037 ,970 
a. Dependent Variable: ERM 
Berdasarkan hasil output pada tabel 14 diatas dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
a. Nilai t hitung Profitabilitas (X1) sebesar 1,252, dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,219, karena tingkat signifikan 0,219 < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas (X1) tidak berpengaruh 
terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Management (Y) pada 
perusahaan Properti dan Real Estate di BEI periode 2014-2018. 
b. Nilai t hitung Ukuran Perusahaan (X2) sebesar -0,885, dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,382, karena tingkat signifikan 0,382 < 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan (X2) tidak 
berpengaruh terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Management 
(Y) pada perusahaan Properti dan Real Estate di BEI periode 2014-
2018. 
79 
 
 
c. Nilai t hitung Komite Audit (X3) sebesar -0,390, dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,699, karena tingkat signifikan 0,699 < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa Komite Audit (X3) tidak 
berpengaruh terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Management 
(Y) pada perusahaan Properti dan Real Estate di BEI periode 2014-
2018. 
d. Nilai t hitung Ukuran Dewan Komisaris (X4) sebesar 2,501, dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,017, karena tingkat signifikan 0,017 < 
0,05 maka Ukuran Dewan Komisaris (X4) berpengaruh terhadap 
Pengungkapan Enterprise Risk Management (Y) pada perusahaan 
Properti dan Real Estate di BEI periode 2014-2018. 
e. Nilai t hitung Konsentrasi Kepemilikan (X5) sebesar 0,037, dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,970, karena tingkat signifikan 0,970 < 
0,05 maka Konsentrasi Kepemilikan (X5) tidak berpengaruh 
terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Management (Y) pada 
perusahaan Properti dan Real Estate di BEI periode 2014-2018. 
 
 
5. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Tujuan dilakukannya pengujian hipotesis berdasar uji-F adalah 
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh secara simultan antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah Overvalued Harga Saham sedangkan 
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variabel independenya adalah Return On Asset (ROA), Nilai Intrinsik 
dan Working Capital. Berikut adalah hasil dari uji statistik F : 
 Tabel 15 
Hasil Analisis Uji Simultan (Statistik F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df F Sig. 
1 Regression ,027 5 2,209 ,076
b
 
Residual ,083 34   
Total ,110 39   
a. Dependent Variable: ERM 
b. Predictors: (Constant), KP, UDK, KA, UK, PROFIT 
 
Berdasarkan hasil dari pengujian diatas, maka diperoleh nilai pada 
pengujian secara simultan (profitabilitas, ukuran perusahaan, komite 
audit, ukuran dewan komisaris dan konsentrasi kepemilikan) dengan 
Fhitung sebesar 2,209 < Ftabel 2,640 dengan ini nilai signifikansi sebesar 
0,076 > 0,05. Maka dpat disimpulkan bahwa (profitabilitas, ukuran 
perusahaan, komite audit, ukuran dewan komisaris dan konsentrasi 
kepemilikan) secara simultan tidak berpengaruh terhadap Enterprise 
Risk Manajement pada perusahaan property dan real estate yang 
terdaftar di BEI tahun 2014-2018. 
6. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dependen. 
Nilai R
2
 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤1). Semakin 
besar R
2
 (mendekati 1) semakin baik hasil untuk model regresi tersebut 
dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara 
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keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen. Berikut ini 
hail analisis koefisien determinasi: 
Tabel 16 
Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,495
a
 ,245 ,134 ,04944 
a. Predictors: (Constant), KP, UDK, KA, UK, PROFIT 
 
Berdasarkan tabel 16 dapat dilihat nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,134 atau sebesar 13,4%. Hal ini menunjukan bahwa total 
varian profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit, ukuran dewan 
komisaris dan konsentrasi kepemilikan adalah sebesar 13,4% dan 
selebihnya 86,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
C. PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Enterprise Risk 
Manajement 
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linier berganda 
profitabilitas terhadap Enterprise Risk Manajement diperoleh dengan 
nilai uji t 1,252 dengan nilai signifikansi sebesar 0,219 > 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Manajement. 
82 
 
 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa semakin meningkat tingkat 
profitabilitas yang dimiliki perusahaan maka akan meningkatkatkan 
informasi yang diungkapkan dalam pengungkapan ERM. Karena 
perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang baik, dapat 
memberikan informasi yang lebih besar untuk meningkatkan 
kepercayaan investor. Maka, dengan demikian akan meningkatkan 
kompensasi bagi investor yang bersangkutan. Dan semakin tinggi 
tingkat profitabilitas, maka akan diikuti dengan tingkat risiko yang 
tinggi pula, sehingga akan mendorong perusahaan untuk 
mengungkapkan informasi risiko yang semakin luas juga. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ruwita 
(2013), yang menyatakan profitabilitas berpengaruh tidak signifikan 
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Manajement.Hasil penelitian 
terdahulu menyatakan bahwa kondisi ini dapat dimungkinkan karena 
jika perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 
cenderung akan melakukan pengungkapan risiko lebih banyak 
dibandingkan perusahaan yang mengalami kerugian.  
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Enterprise Risk 
Manajement 
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linier berganda Ukuran 
Perusahaan terhadap Enterprise Risk Manajement dengan diperoleh 
nilai uji t -0,885 dengan nilai signifikansi sebesar 0,382 > 0,05. Dapat 
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disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Manajement. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa semakin meningkat ukuran 
suatu perusahaan maka akan menurunkan informasi yang 
diungkapkan dalam pengungkapan ERM. Karena semakin besar  
ukuran perusahaan maka akan semakin sedikit informasi yang akan 
diungkapkannya. Semakin banyak informasi yang diungkapkan, maka 
hal-hal yang diungkapkan tersebut akan semakin detail pula, seperti 
informasi tentang manajemen risiko perusahaan,hal ini dikarenakan 
perusahaan besar dianggap mampu untuk menyediakan informasi 
tersebut. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ruwita 
(2013) dan Kristiono (2014), yang menyatakan ukuran perusahaan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Manajement.Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa kondisi ini 
dapat dimungkinkan karena semakin besar ukuran perusahaan maka 
semakin banyak pula informasi manajemen risiko perusahaan yang 
diungkapkan. 
3. Pengaruh Komite Audit Terhadap Pengungkapan Enterprise Risk 
Manajement 
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linier berganda komite 
audit terhadap Enterprise Risk Manajement dengan diperoleh nilai uji 
t sebesar -0,390 dengan nilai signifikansi sebesar 0,669 > 0,05. Dapat 
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disimpulkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Manajement. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa semakin meningkat jumlah 
komite audit maka akan menurunkan informasi yang diungkapkan 
dalam pengungkapan ERM. Karena  semakin sedikit jumlah anggota 
komite audit maka akan semakin banyak informasi yang diungkapkan 
dalam pengungkapan ERM begitupun sebaliknya. Kinerja komite 
audit bukan hanya ditentukan dari kualitas atau ukuran komite audit 
namun juga dari kualitas komite audit dalam perusahaan berupa 
kompensasi dan integritas. Lemahnya penerapan dari komite audit 
dalam perusahaan berimbas pada kurangnya pengungkapan informasi 
yang lebih detail oleh perusahaan termasuk mengenai pengungkapan 
ERM. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utomo 
(2014), yang menyatakan komite audit berpengaruh tidak signifikan 
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Manajement.Hasil penelitian 
terdahulu menyatakan bahwa kinerja dewan komisaris dalam 
melakukan pengawasan akan menjadi semakin baik dengan adanya 
kinerja komite audit, maka akan semakin besar pengawasan yang 
dilakukan atau luas informasi yang diungkapkan dalam laporan 
keuangan. 
4. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan 
Enterprise Risk Manajement 
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Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linier berganda ukuran 
dewan komisaris terhadap Enterprise Risk Manajement dengan 
diperoleh nilai uji t sebesar 2,501 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,017 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris 
berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Risk Manajement. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa semakin meningkat jumlah 
proporsi anggota dewan komisaris maka akan meningkatkan informasi 
yang diungkapkan dalam pengungkapan ERM. Karena semakin besar 
proporsi jumlah anggota dewan komisaris maka akan mempunyai 
manfaat kapasitas monitoring dan pemberian informasi yang 
meningkat sehingga diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
pengungkapan manajemen risiko. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sulistyaningsih (2016), yang menyatakan ukuran dewan komisaris 
berpengaruh tidak signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Manajement.Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa dewan 
komisaris mampu mengawasi penerapan manajemen risiko dan 
memastikan perusahaan memiliki program manajemen risiko yang 
efektif. 
5. Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan Terhadap Pengungkapan 
Enterprise Risk Manajement 
Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda konsentrasi 
kepemilikan terhadap Enterprise Risk Manajement diperoleh nilai uji t 
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sebesar 0,037 dengan nilai signifikansi sebesar 0,970 > 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa Konsentrasi Kepemilikan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Manajement. 
 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa semakin meningkat tingkat 
kepemilikan terkonsentrasi maka akan meningkatkan informasi yang 
diungkapkan dalam pengungkapan ERM. Hal ini karena, dalam 
struktur kepemilikan terkonsentrasi yang baik dianggap dapat 
mengidentifikasi risiko yang dihadapi oleh perusahaan. 
 Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 
(2013), yang menyatakan konsentrasi kepemilikan berpengaruh tidak 
signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk Manajement.Hasil 
penelitian terdahulu menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki 
kepemilikan terkonsentrasi, pemegang saham yang mayoritas akan 
memiliki preferensi yang kuat untuk mengendalikan manajemen 
mengurangi biaya agensi, dan meningkatkan peran pengawasan pada 
perusahaan mereka berinvestasi. 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, adapun implikasi 
dari hasil penelitian ini yaitu: 
a. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikansi terhadap 
Enterprise Risk Manajement. Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa semakin meningkat tingkat profitabilitas yang dimiliki 
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perusahaan maka akan meningkatkatkan informasi yang 
diungkapkan dalam pengungkapan ERM. Karena perusahaan yang 
memiliki tingkat profitabilitas yang baik, dapat memberikan 
informasi yang lebih besar untuk meningkatkan kepercayaan 
investor. Maka, dengan demikian akan meningkatkan kompensasi 
bagi investor yang bersangkutan. Dan semakin tinggi tingkat 
profitabilitas, maka akan diikuti dengan tingkat risiko yang tinggi 
pula, sehingga akan mendorong perusahaan untuk mengungkapkan 
informasi risiko yang semakin luas juga. 
Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak 
signifikansi terhadap Enterprise Risk Manajement. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa semakin meningkat ukuran suatu perusahaan 
maka akan menurunkan informasi yang diungkapkan dalam 
pengungkapan ERM. Karena semakin besar  ukuran perusahaan 
maka akan semakin sedikit informasi yang akan diungkapkannya. 
Semakin banyak informasi yang diungkapkan, maka hal-hal yang 
diungkapkan tersebut akan semakin detail pula, seperti informasi 
tentang manajemen risiko perusahaan,hal ini dikarenakan 
perusahaan besar dianggap mampu untuk menyediakan informasi 
tersebut. 
Komite audit berpengaruh negatif dan tidak signifikansi 
terhadap Enterprise Risk Manajement. Hasil penelitian menyatakan 
bahwa semakin meningkat jumlah komite audit maka akan 
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menurunkan informasi yang diungkapkan dalam pengungkapan 
ERM. Karena  semakin sedikit jumlah anggota komite audit maka 
akan semakin banyak informasi yang diungkapkan dalam 
pengungkapan ERM begitupun sebaliknya. Kinerja komite audit 
bukan hanya ditentukan dari kualitas atau ukuran komite audit 
namun juga dari kualitas komite audit dalam perusahaan berupa 
kompensasi dan integritas. Lemahnya penerapan dari komite audit 
dalam perusahaan berimbas pada kurangnya pengungkapan 
informasi yang lebih detail oleh perusahaan termasuk mengenai 
pengungkapan ERM. 
 Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan berpengaruh 
signifikansi terhadap Enterprise Risk Manajement. Hasil penelitian 
ini menyatakan bahwa semakin meningkat jumlah proporsi anggota 
dewan komisaris maka akan meningkatkan informasi yang 
diungkapkan dalam pengungkapan ERM. Karena semakin besar 
proporsi jumlah anggota dewan komisaris maka akan mempunyai 
manfaat kapasitas monitoring dan pemberian informasi yang 
meningkat sehingga diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
pengungkapan manajemen risiko. 
Konsentrasi Kepemilikan berpengaruh negatif dan tidak 
signifikansi terhadap Enterprise Risk Manajement. Hasil penelitian 
ini menyatakan bahwa semakin meningkat tingkat kepemilikan 
terkonsentrasi maka akan meningkatkan informasi yang 
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diungkapkan dalam pengungkapan ERM. Hal ini karena, dalam 
struktur kepemilikan terkonsentrasi yang baik dianggap dapat 
mengidentifikasi risiko yang dihadapi oleh perusahaan. 
b. Implikasi praktis 
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perusahaan 
properti dan real estate yang ada di Indonesia harus terus 
memperbaiki sistem informasi tentang pengungkapan manajemen 
risiko. Sehingga perusahaan properti dan real estate dapat 
memberikan manfaat kapasitas monitoring dan pemberian 
informasi yang meningkat sehingga diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas pengungkapan manajemen risiko di suatu 
perusahaan tersebut. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilkukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise 
Risk Manajement pada perusahaan properti dan Real Estate yang 
terdaftar di BEI tahun 2014-2018. 
2. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Manajement pada perusahaan properti dan Real Estate 
yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. 
3. Komite Audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise 
Risk Manajement pada perusahaan properti dan Real Estate yang 
terdaftar di BEI tahun 2014-2018. 
4. Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Manajement pada perusahaan properti dan real estate 
yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. 
5. Konsentrasi Kepemilikan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Manajement pada perusahaan properti dan Real Estate 
yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. 
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B. Saran 
Berikut ini adalah beberapa saran dari penulis bagi para peneliti yang 
ingin melanjutkan penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis industri yaitu Properti 
dan Real Estate sehingga hasilnys kursng dapat digeneralisasi untuk 
jenis industriain. Peneliti selanjutnya bisa menggunakan jenis 
perusahaan lain seperti perusahaanasuransi mengingat bahwa 
perusahaan asuransi juga memiliki ptensi rsiko yang tinggi dan 
belum memiliki regulasi yang jelas mengenai praktek Pengungkapan 
risiko. 
2. Pada penelitian ini hanya digunakan lima variabel untuk menguji 
hubungan pengaruh dengan pengungkapan risiko, maka diharapkan 
untuk penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain yang 
mampu dijadikan variabel untuk menguji pengaruhnya terhadap 
pengungkapan manajemen risiko, misalnya Tingkat Leverage, 
Struktur Kepeiikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris 
Independen dll. 
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Lampiran 1 
Tabel 
108 Item Pengungkapan Risiko COSO (2004) 
NO Dimensi-Dimensi Pengungkapan Manajemen Risiko 
A Internal Environment 
1. Apakah ada piagam dewan? 
2. Informasi tentang kode etik/etika? 
3. Informasi tentang bagaimana kebijakan kompensasi menyelaraskan 
kepentingan manajer dengan pemegang saham? 
4. Informasi tentang target kinerja individu? 
5. Informasi tentang prosedur perekturan dan pemecatan dari papan 
anggota dan manajemen? 
6. Informasi tentang kebijakan remunerasi anggota dewan dan 
manajemen? 
7. Informasi tentang pelatihan, pembinaan dan pendidikan program? 
8. Informasi tentang pelatihan di nilai-nilai etika? 
9. Informasi tentang tanggung jawab dewan? 
10. Informasi tentang tanggung jawab komite audit? 
11. Informasi tentang CEO? 
12. Informasi tentang eksekutif senior yang bertanggung jawab untuk risiko 
manajemen? 
13. Informasi tentang pengawasan manajerial? 
B Objective Setting 
14. Informasi tentang misi perusahaan? 
15. Informasi tentang strategi perusahaan? 
16. Informasi tentang tujuan bisnis perusahaan? 
17. Informasi tentangtolak ukur diadopsi untuk mengevaluasi hasil? 
18. Informasi tentang persetujuan strategi dengan dewan? 
19. Informasi tentang hubungan antara strategi, tujuan, dan nilai pemegang 
saham? 
C Event Indentification 
20. Informasi tentang tingkat likuiditas? 
21. Informasi tentang tingkat suku bunga? 
22. Informasi tentang nilai tukar asing? 
23. Informasi tentang biaya modal? 
24. Informasi tentang akses ke pasar modal? 
25. Informasi tentang instrument uang jangka panjang? 
26. Informasi tentang risiko kegagalan? 
27. Informasi tentang  risiko solvabilitas? 
28. Informasi tentang risiko harga Ekoitas? 
29. Informasi tentang risiko komoditas? 
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 Compliance Risk 
30. Informasi tentang masalah litigasi? 
31. Informasi tentang kepatuhan terhadap peraturan? 
32. Informasi tentangkepatuhan terhadap kode industry? 
33. Informasi tentang kepatuhan terhadap kode sukarela? 
34. Informasi tentangkepatuhan dengan rekomendasi dari tata kelola 
perusahaan? 
 Technology Risk 
35. Informasi tentang pengelolaan data? 
36. Informasi tentang sisitem computer? 
37. Informasi tentang privasi informasi diadakan pada pelanggan? 
38. Informasi tentang perangkat lunak keamanan? 
 Economical risk 
39. Informasi tentang kompetisi alami? 
40. Informasi tentang peristiwa makro rkonomi yang bisa mempengaruhi 
perusahaan? 
 Reputational Risk 
41. Informasi tentang isu-isu lingkungan? 
42. Informasi tentang masalah etika? 
43. Informasi tentang isu-isu kesehatan dan keselamatan? 
44. Informasi tentang rendah/tinggi saham atau peringkat kredit? 
D Risk Assessment 
45. Penilaian risiko tingkat likuiditas? 
46. Penilaian risiko suku bunga? 
47. Penilaian risiko nilai tukar asing? 
 48. Penilaian risiko biaya modal? 
49. Penilaian risiko dari akses kepasar modal? 
50. Penilaian risiko instrument utang jangka panjang? 
51. Penilaian risiko kegagalan? 
52. Penilaian risiko solvabilitas? 
53. Penilaian risiko harga ekuitas? 
54. Penilaian risiko komoditas? 
55. Penilaian risiko masalah litigasi? 
56. Penilaian risiko kepatuhan dengan peraturan? 
57. Penilaian risiko kepatuhan dengan kode industry? 
58. Penilaian risiko kepatuhan dengan sukarela? 
59. Penilaian risiko kepatuhan dengan rekomendasi dari tata kelola 
perusahaan? 
60. Penilaian risiko manajemen data? 
61. Penilaian risiko sistem computer? 
62. Penilaian risiko privasi informasi diadakan pada pelanggan? 
63. Penilaian risiko pada keamanan software? 
64. Penilaian risiko sifat kompetisi? 
65. Penilaian risiko masalah lingkungan? 
66. Penilaian risiko masalah etika? 
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67. Penilaian risiko masalah kesehatan dan keselamatan? 
68. Penilaian risiko lebih rendah / tinggi saham atau peringkat kredit? 
69. Penilaian risiko tentang teknik yang digunakan untuk menilai potensi 
dampak dari peristiwa menggabungkan? 
E Risk Response 
70. Gambaran umum dari proses untuk menentukan bagaimana risiko harus 
dikelola? 
71. Informasi tentang pedoman tertulis tentang bagaimana risiko harus 
dikelola? 
72. Respon terhadap risiko likuiditas? 
73. Respon terhadap risiko suku bunga? 
74. Respon terhadap risiko nilai tukar asing? 
75. Menanggapi risiko terkait dengan biaya modal? 
76. Respon untuk akses ke pasar modal? 
77. Respon untuk instrument utang jangka panjang?  
78. Respon risiko litigasi? 
79. Respon risiko default? 
80. Respon risiko solvabilitas? 
81. Menanggapi risiko harga ekuitas? 
82. Respon risiko komoditas? 
83. Respon untuk memenuhi peraturan? 
84. Respon untuk memenuhi kode industry? 
85. Respon untuk memenuhi kode sukarela? 
86. Respon untuk memenuhi rekomendasi dari corporate governance? 
87. Respon risiko data? 
88. Respon risiko sistem kompoter?  
89. Respon untuk privasi informasi diadakan pada pelanggan?  
90. Respon untuk risiko keamanan perangkat lunak? 
91. Respon terhadap risiko persaingan? 
92. Menanggapi risiko lingkungan? 
93. Respon risiko etika? 
94. Respon terhadap risiko kesehatan dan keselamatan? 
95. Respon untuk risiko lebih rendah / tinggi saham atau peringkat kredit? 
F Control Activities 
96. Informasi tentang kontrol penjualan? 
97. Informasi tentang review fungsi dan efektivitas kontrol? 
98. Informasi tentang masalah otoritas 
99. Informasi tentang dokumen dan catatan sebagai kontrol? 
100. Informasi tentang prosedur verifikasi independen? 
101. Informasi tentang kontrol fisik? 
102. Informasi tentang pengendalian proses? 
G Information and Communication 
103. Informasi tentang verifikasi kelengkapan, akurasi dan validitas 
informasi? 
104. Informasi tentang saluran komunikasi untuk melaporkan pelanggaran 
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hukum, peraturan atau kejanggalan lainnya diduga? 
105 Informasi tentang saluran komunikasi dengan pelanggan, vendor dan 
pihak eksternal lainnya? 
H Monitoring 
106. Informasi tentang bagaimana proses pantau? 
107. Informasi tentang audit intern? 
108. Informasi tentang anggaran internal audit? 
 
 
Lampiran 2 
Tabel 
Daftar Nama Perusahaan Property Dan Real Estate 
No Kode Nama Perusahaan 
1. ARMI Armidian Karyawan Tbk 
2. APLN Agungpodomo Land Tbk 
3. ASRI Alam Sutera Reality Tbk 
4. BAPA Bekasi Asri Pemula  Tbk 
5. BCIP Bumi Citra Permai Tbk 
6. BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
7. BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk 
8. BIPP Bhuawanatala Indah Permai Tbk 
9. BKDP Bukit Darmo Property Tbk 
10. BKSL Sentul  City Tbk (d.h Bukit Sentul Tbk) 
11. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 
12. COWL Cowell Development Tbk 
13. CTRA Ciputra Development Tbk 
14. DART Duta Anggada Realty Tbk 
15. DILD Intiland Development Tbk 
16. DMAS Puradelta Lestari Tbk 
17. DUTI Duta Pertiwi Tbk 
18. ELTY Bakrieland Development Tbk 
19. EMDE Megapolitan Development  Tbk 
20. FORZ Fortune Mate Indonesia Tbk 
21. FMII Forza Land Indonesia Tbk 
22. GAMA Gading Development Tbk 
23. GMTD Gowa Makasar Tourism Jababeka Tbk 
24. GPRA Perdana Gapuraprima Tbk 
25. GWSA Greenwood Sejahtera Tbk 
26. JRPT Jaya Real Properti Tbk 
27. KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 
28. LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk 
29. LPCK Lippo Cikarang Tbk 
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30. LPKR Lippo Karawaci Tbk 
31. MDLN Modernland Realiti Tbk 
32. MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 
33. MMLP Mega Manunggal Properti Tbk 
34. MTLA Metropolitan Land Tbk 
35. MTSM Metro Realiti Tbk 
36. NIRO Nirvana Development Tbk 
37. OMRE Indonesia Prima Properti Tbk 
38. PPRO PP Properti Tbk 
39. PLIN Plaza Indonesia Realiti  Tbk 
40. PUDP Pudjiati Prestige Tbk 
41. PWON Pakuwon Jati Tbk 
42. RBMS RISTA Bintang Mahkota Sejati Tbk 
43. RDTX Roda Vivatex Tbk 
44. RODA Pikko Land Development Tbk 
45. SCBD Dadanayasa Arthatama Tbk 
46. SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk 
47. SMRA Summarecon Agung Tbk 
48. TARA Sitara Propertindo Tbk 
  Sumber: www.idx.co.id 
 
 
Lampiran 3 
Tabel 
Data Hasil Perhitungan Semua Variabel 
NO NAMA 
PERSHN 
THN UP PROFIT KA UDK KP ERM 
1. DKDP 2014 0,67 13,56 3,00 4,00 0,10 0,74 
2. BSDE 2014 0,71 13,44 3,00 8,00 0,10 0,69 
3. CTRA 2014 0,28 13,37 3,00 4,00 0,50 0,81 
4. DART 2014 0,32 9,70 2,00 3,00 0,50 0,70 
5. KIJA 2014 0,14 12,93 3,00 4,00 0,10 0,73 
6. LPCK 2014 0,47 12,63 3,00 9,00 0,20 0,81 
7. LPKR 2014 0,27 13,58 4,00 9,00 0,10 0,77 
8. MDLN 2014 0,26 13,02 5,00 5,00 0,50 0,71 
9. OMRE 2014 0,43 11,91 4,00 6,00 0,20 0,65 
10. PLIN 2014 0,24 9,66 3,00 3,00 0,20 0,72 
11. RBMS 2014 0,06 10,75 3,00 3,00 0,10 0,67 
12. DKDP 2015 -0,46 11,90 3,00 4,00 0,10 0,75 
13. BSDE 2015 0,38 13,36 2,00 8,00 0,10 0,67 
14. CTRA 2015 0,23 13,41 7,00 3,00 0,50 0,77 
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15. DART 2015 0,21 9,76 8,00 3,00 0,20 0,68 
16. KIJA 2015 0,10 12,99 8,00 5,00 0,50 0,68 
17. LPCK 2015 0,43 12,74 5,00 8,00 0,20 0,76 
18. LPKR 2015 0,11 13,62 5,00 8,00 0,50 0,75 
19. MDLN 2015 0,29 13,11 4,00 5,00 0,10 0,74 
20. OMRE 2015 -0,09 11,91 4,00 6,00 0,20 0,64 
21. PLIN 2015 0,17 9,67 3,00 4,00 0,20 0,64 
22. RBMS 2015 -0,18 11,26 3,00 3,00 0,50 0,65 
23. DKDP 2016 -0,51 11,89 3,00 4,00 0,10 0,84 
24. BSDE 2016 0,31 13,58 3,00 8,00 0,20 0,67 
25. CTRA 2016 0,17 7,46 3,00 3,00 0,30 0,78 
26. DART 2016 0,25 9,78 5,00 3,00 0,50 0,69 
27. KIJA 2016 0,15 13,03 5,00 5,00 0,10 0,71 
28. LPCK 2016 0,35 12,75 5,00 8,00 0,20 0,77 
29. LPKR 2016 0,12 7,66 4,00 8,00 0,50 0,73 
30. MDLN 2016 0,20 13,16 5,00 5,00 0,50 0,75 
31. OMRE 2016 1,31 12,63 2,00 7,00 0,20 0,74 
32. PLIN 2016 0,44 9,66 7,00 4,00 0,20 0,71 
33. RBMS 2016 0,37 11,22 8,00 4,00 0,20 0,66 
34. DKDP 2017 -1,07 11,89 4,00 4,00 0,10 0,72 
35. BSDE 2017 0,50 13,66 6,00 8,00 0,60 0,68 
36. CTRA 2017 0,16 7,50 7,00 8,00 0,50 0,69 
37. DART 2017 0,07 9,80 7,00 3,00 0,50 0,71 
38. KIJA 2017 0,05 13,05 7,00 5,00 0,10 0,77 
39. LPCK 2017 0,24 7,09 4,00 6,00 0,50 0,73 
40. LPKR 2017 0,08 6,76 2,00 5,00 0,10 0,84 
41. MDLN 2017 0,19 13,16 3,00 5,00 0,50 0,84 
42. OMRE 2017 -0,36 12,62 3,00 6,00 0,20 0,63 
43. PLIN 2017 0,18 9,67 3,00 4,00 0,20 0,70 
44. RBMS 2017 0,20 11,34 3,00 4,00 0,20 0,65 
45. DKDP 2018 -0,06 11,88 3,00 4,00 0,20 0,75 
46. BSDE 2018 0,25 13,72 3,00 8,00 0,50 0,69 
47. CTRA 2018 0,17 7,53 6,00 8,00 0,10 0,80 
48. DART 2018 0,03 9,83 3,00 3,00 0,10 0,69 
49. KIJA 2018 0,02 13,07 4,00 4,00 0,50 0,72 
50. LPCK 2018 1,00 6,93 5,00 5,00 0,10 0,80 
51. LPKR 2018 0,14 7,70 8,00 8,00 0,50 0,76 
52. MDLN 2018 0,01 13,18 3,00 5,00 0,50 0,66 
53. OMRE 2018 0,85 12,63 4,00 7,00 0,20 0,71 
54. PLIN 2018 0,13 9,70 3,00 4,00 0,20 0,69 
55. RBMS 2018 0,03 11,95 2,00 4,00 0,20 0,75 
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